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A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
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<o ta‘ t te
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z jim i je
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¢ kha* kh ka dan ha
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B ra‘ r er
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o sin s es
53 syin sy esdanye
0P sad s es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)




¢ ‘ain ‘ komaterbalik di atas
¢ gain g -

) fa‘ f -

J qaf q .

4 kaf k -

J lam 1 -

¢ mim m -

J nun n -

9 wawu w -
—» ha h -

3 hamzah ’ apostrof
¢S ya’ y -

B. Konsonan Rangkap
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& o0
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C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
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-

iclo
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- L ﬁ/ P
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. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.
. Vokal Panjang

apanjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u, masing-masing
dengan tanda hubung (-) di atasnya.

. Vokal-vokal Rangkap
1. Fathah dan ya mati ditulis ai, contoh:

2

e

Bainakum

ey

2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh:

-

J$ Qaul

. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisatkan dengan
apostrof (')
o)‘oT/E

=5 | A’'antum
o?/ A

Coge Mu’annas

. Kata sandang Alif dan Lam
1. Biladiikuti huruf Qamariyah contoh:

OT A ditulis A-Qurin
A ditulis A-Qivas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.
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Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EY D

. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

1. Dapat ditulis menurut penulisannya.
T . o _
uﬂ);ﬂj\ S 92 ditulis Zawr al-furud
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ABSTRAK

Sutrisni. Pendidikan Agama di Sekolah Alternatif Rumah
Pengetahuan Amartya Banguntapan Bantul Yogyakarta (Tinjauan Etika
Sosial). Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah UIN Sunaadijaga, 2009.

Dilatar belakangi oleh proses pembelajaran pendidiagama Islam di
sekolah-sekolah formal yang ada cenderung normdatfratik. Padahal
pendidikan agama Islam adalah lebih kepada penanaitesa (afektif) sehingga
perlu adanya formula baru dalam rekonstruksi prgeeabelajaran pendidikan
agama Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pdikdn agama di
Sekolah Alternatif Rumah Pengetahuan Amartya dgoannya dari etika sosial.
Hal ini menarik untuk dikaji karena kebanyakan pdikdn agama yang diajarkan
dibeberapa lembaga pendidikan cenderung tekstual ldaang membumi.
Padahal tujuan pendidikan tidak hanya membentullé&ean pribadi tetapi juga
sosial.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dan mengambil latar
Sekolah Alternatif Rumah Pengetahuan Amartya Bataguam Bantul
Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan ndekga pengamatan,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis dikakukan dengan
memberikan makna terhadap data yang telah dikurapulkaru kemudian
menarik kesimpulannya. Pemeriksaan keabsahan ddékuldan dengan
mengadakan triangulasi dengan dua modus, yaituatiengenggunakan sumber
ganda dan metode ganda.

Hasil penelitian menunjukkan: pendidikan agama ydiagarkan di RPA
lebih menekankan pada etika sosial itu terbenttikaEakan membuat seorang
anak didik tumbuh dengan dasar solidaritas, tanggamwab dan harapan. Baik di
lingkungan keluarga, masyarakat dan negBeatama, di lingkungan keluaraga
anak didik diajarkan bagaimana relasi dengan kehmma, bagaimana harus
bersikap dengan kedua orang tuanya dan saudararaayd, bagaimana watak
dan karakter dalam keluardéedua, di lingkungan masyarakat anak didik diajak
untuk mengenal aktor-aktor sosial, seperti PakfRik, Lurah, Pak Cama{etiga,

di lingkungan negara, anak didik dikenalkan dengtauoktur serta persoalan-
persoalan sosial yang ada, misalnya tentang kqr&i, ketimpangan politik

dan sebagainya. Pendidikan agama yang diajarkaRP&i ditinjau dari etika

sosial secara substansial mempunyai tujuan yang samgan tujuan pendidikan
agama lIslam secara umum. Namun dalam segi peremrcapembelajaran
pendidikan agama belum sempurna karena belum #aausidan komponen-
komponennya serta model penyajian silabusnya. Masksudah ada kurikulum
besarnya tetapi tetap belum mengkerucut pada p&adidgama itu sendiri. Oleh
karena itu dapat dikatakan bahwa pendidikan agamg gliajarkan di RPA belum
bisa dikatakan sempurna.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisatdeankehidupan
manusia. Bahkan proses pendidikan dipandang sepegses kehidupan itu
sendiri Oleh karena itu, antara pendidikan dan kehidufimat dua sisi
mata uang yang tidak dapat dipisahkan antara yangdengan yang lain.
Jelas bahwa setiap orang memiliki hak dan pelayaf@any sama dalam
pendidikarf Tidak ada pendikhotomian warga Negara dalam mefagen
pendidikan. Tidak orang miskin dan tidak pula ordaya, semua berhak
mendapat pengajaran dan pendidikan yang layalpsetirga Negara berhak
ber-sekolah. Pendidikan dan pengajaran yang meniietikan pada tiap-
tiap suku, ras, golongan, aspirasi politik, setganisasi atau kondisi sosial-
ekonomi disebut pendidikan yang berstruktur aristt& (feodal)’

Pendidikan dalam dekade sekarang dapat dikatakik tmurah,
meskipun bermula dari niat yang mulia. Awalnya demiuk mencerdaskan
dan menjadi cerdas selalu butuh biaya. Dan jika ladga, akan berbicara
soal kemampuan untuk membayar dan meraup laba t@gygdang membuat
pendidikan berlaku seperti perusahaan yang mengpbaérta didik tidak

saja bijak tapi juga asset yang membawa untunglidiramat manusia untuk

! Suparlan,Mencerdaskan Kehidupan Bang§¥pgyakarta: HIKAYAT Publishing,
2004), hal. 82.

2 Achmadi,Ideologi Pendidikan Islan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal. 87.

¥ M. Muchijiddin dan Moh. RogibPendidikan Pembebas#ipgyakarata: Yayasan
Aksara Indonesia, 2002), hal. 57.



mempertahankan eksistensi mereka melalui pendidikamdapat tantangan,
karena pendidikan ternyata bagi sebagian manugat diigunakan untuk
mengakumulasi kapital dan mendapatkan keuntuhg@radisi manusia
tentang visi pendidikan sebagai strategi untuk sééssi manusia dan
mencerdaskan kehidupan bangsa yang telah dirembdukrabad-abad
selama ini, diganti oleh suatu visi yang meletakmndidikan sebagai
komoditi.

Pendidikan mahal di negeri ini sudah menjadi rahesium dan yang
paling terkena dampaknya adalah masyarakat kelaahhaMisalnya saja di
pinggiran kota Tanggerang, dengan penghasil parbhyéa Rp. 300.000
sampai Rp. 400.000 seorang ibu buruh cuci harus lnagmai pendidikan
kedua anaknya sebesar Rp. 160.000 setiap bularBgimm termasuk
pengeluaran lainnya seperti baju seragam dan lalasekolal?.

Hasil studi staf Badan Penelitian dan Pengembarigaepdiknas,
Abbas Ghozali dan kawan-kawan tahun 2003 di limdasbeprovinsi
menyebutkan, orang tua siswa SD/MI rata-rata mhsitus mengeluarkan
Rp. 1.535.000 setiap tahun, yaitu untuk buku da @llis Rp. 223.000,
pakaian dan perlengkapan sekolah Rp. 323.000,pwatasi Rp. 273.000,
karyawisata Rp. 49.000, uang saku Rp. 433.000, idean sekolah Rp
234.000. Untuk SMP atau MTs, harus dikeluarkan di&p. 1. 896.000

setiap siswa, yaitu untuk beli buku dan alat tRj{s 224.000, pakaian dan

4 Francis Wahono,Kapitalisme Pendidikan antara Kompetisi dan Keadlila
(Yogyakarta: Insist Press, 2001), hal. xi.

® Tonny D. Widiastono, Pembangunan Manusia Indon&sienpas 18 Desember
2007, www.Ipmjogja.diknas.co.jdlalamgoogle.com.



perlengkapan sekolah Rp. 333.000, transportasB&f 000, karyawisata Rp.
61.000, uang saku Rp. 571.000, dan iuran sekolaB#g00d

Cerita seorang ibu dan data hasil studi tersebuumpa&an potret
betapa harus terengah-engahnya warga Indonesiagkalamenengah ke
bawah dalam memberikan kesempatan pendidikan kepadk-anaknya.
Karena itu tidak mengherankan jika jumlah angkaipsekolah, buta aksara,
anak jalanan, pekerja di bawah umur di Indonedelséinggi dari tahun ke
tahun.

Hal tersebut berdampak pada ketimpangan sosialndirpandidikan
hanya bisa dinikmati oleh orang-orang kaya. Kemudiagaimana dengan
pendidikannya orang-orang miskin, termarginalkam daaang pinggiran.
Anak-anak dari masyarakat kalangan bawah yang faEendari jalur
pendidikan formal memang menjadi korban diskrimindeebijakan
pendidikan nasional. Orang-orang miskin yang sedma dibela, justru
dimarginalkan dalam proses pendidikan.

Oleh karena itu perlu adanya rumusan atau formaeu huntuk
mengcounter hal tersebut, salah satunya vyaitu dengr pendidikan
alternatif. Pendidikan alternatif yaitu pendidikaron formal yang jalur
pendidikannya berada di luar pendidikan formal yaagpat dilaksanakan

secara terstruktur dan berjenjang.

5 Abbbas Ghozali, Kompas, 18 Desember 20@8Ww.kompas-cetak.comdalam
google.com

” UNDANG-UNDANG SISDIKNAS, Sistem Pendidikan Nasional(Surabaya:
Media Centre, 2005), hal. 5.



Sebagaimana pendidikan alternatif di Rumah PengetaAmartya,
sekolah gratis ini didirikan berawal dari landag@mikiran tentang keluhan
pendidikan mahal ada dimana-mana. Banyak kalangda khawatir dengan
gejala komersialisasi pendidikan. Gejala yang bbadlsulitnya orang miskin
untuk menikmati sekolah. Padahal jumlah orang miskakin tahun makin
meningkat. Jumlah yang kelak bisa membawa masalaif Dleh karena itu
pendidikan alternatif ada.

Pendidikan alternatif yaitu pendidikan yang did&aarpada kekhasan
lingkungan sosial, budaya, dan potensi masyaraketengpat. Jenis
pendidikan itu tidak bersuasana formal, kaku, danrokiatis.
Pembelajarannya juga dilakukan dalam kondisi ydamiah, kekeluargaan,
dan relatif membebaskan.

Seperti halnya pembelajaran di Sekolah Alternatifumi@h
Pengetahuan Amartya yang metodologi pembelajarabes@usat pada anak
dan lingkungan sosialnya. Baik di lingkungan dimamadapat sistem serta
struktur sosial yang berpengaruh, keluarga maupunbdiku sebagai sarana
pembelajaran utama. Peserta didik di Rumah PenggtalAmartya akan
belajar melalui lingkungan, keluarga, buku, kelokpelajar, dan kary¥.

Salah satu permasalahan serius yang dihadapi doemaidikan

sekarang adalah rendahnya kualitas pendidikan agBneses pendidikan

8 Eko Prasetyo dkkinilah Rumah Pengetahuan Kitéyogayakarta: Resist Book,
2007), hal. 2.

° M. Arief Hakim, “ Demokrasi, Pluralisme dan Kemek#an (Menggagas
Pendidikan Alternatif)”, Jum’at, 04 Juli 2003, BALI POS,
http://www.”pendidikanalternatif’.co.id. dalam gote

19 Eko Prasetyo dkKnilah Rumah...hal. 7-8.



agama yang terjadi kerap kali bersifat seadanyaitas, formalitas, kering

dan kurang makna. Kualitas pendidikan semacam kan anenghasilkan

mutu pendidikan agama yang rendah. Sehingga akagasilkan sumber
daya manusia yang rendah pula. Hal ini sebagaimayaaditunjukkan dari

hasil survey Human Development Index (HDI) tahuf®2@ang berada pada
posisi 112 dari 175 negata.

Rendahnya mutu sumber daya manusia bangsa kitdbalik&n oleh
karena dunia pendidikan gagal melaksanakan perandyaef
Rachman mengidentifikasi ada sembilan titik lemamdidikan di
Indonesia (Arief Rachman, 2006, 114) yang mengaké#ra dunia
pendidikan kita “carut marut”. Kesembilan titik laimtersebut adalah
pertama selama ini keberhasilan pendidikan hanya diukuri da
keunggulan ranah kognitif, dan mengabaikan ranadkti&f dan
psikomotorik, sehingga pembinaan dan pengembangaakvbangsa
menjadi terabaikarkeduamodel evaluasi yang digunakan selama ini
hanya mengukur kemampuan berpikir konvergen, sghingiswa
tidak dipacu untuk berpikir kreatif dan imajinatiketiga proses
pendidikan berubah menjadi proses pengajaran, lyarakibat materi
pelajaran menjadi tidak relevan dengan kehidupaharséari,
keempat kemampuan menguasai materi tidak disertai dengan
pembinaan kegemaran belajgelimatitel atau gelar menjadi target
pendidikan, tidak disertai dengan tanggung jawahiaih yang
mumpuni, keenam materi pendidikan dan buku pelajaran ditulis
dengan cara dan metode yang monoton, tidak mergamiam tidak
menstimulasi daya kritis dan iamjinasi siswatujuh manajemen
pendidikan yang menekankan pada tanggung jawabefmmgaraan
pendidikan kepada pemerintah, bukan kepada stakah&kdelapan
profesi guru yang terkesan menjadi profesi ilmiah #urang disertai
dengan bobot profesi kemanusiaan, Besembilarupaya pemerataan
pendidikan yang tidak didukung oleh sarana danapaas yang
memadai, serta lemahnya political will pemerintanhadap upaya
perbaikan pendidikatf.

Dengan kondisi permasalahan sebagaimana diungkagkanArief

Rahman, terutama dengan permasalahan nomor safgahiempat yang

11 Khaerudin, “Peningkatan Mutu Pendidikan DasaraaWelPAKEM”, Jum’at 13
Maret 2009dalam google. www. Mozzilla firefox.com
12 H
Ibid.,



secara langsung menyangkut proses pembelajarayatsasajar kalau proses
pembelajaran yang terjadi di kelas tidak mampu rhasitkan orang-orang
yang cerdas sebagaimana yang diamanatkan UUD 1Rdberhasilan
pembelajaran yang hanya diukur oleh penguasaanetsmgn (kognitif)
hanya akan mendorong proses pembelajaran mengirasdkang-orang
pintar, tetapi bisa jadi tidak punya hati nurargpis, tidak mampu bekerja
sama, dan sifat-sifat lain yang menyangkut afekdfiat peduli terhadap
kepentingan orang banyak, takut melakukan kecurangarena akan
merugikan orang lain, sopan santun terhadap orang kebih tua, kasih dan
sayang terhadap yang lebih muda, semangat berkamtuk kepentingan
bersama, bersikap disiplin, adalah diantara sifat-afeksi yang sulit diukur
secara kuantitas dan hasilnya tidak dapat dililesigeln segera. Karena itu
pembelajaran yang mengembangkan sifat-sifat ini jadenluput dari
perhatian dalam pembelajaran. Padahal sifat-sifat terkait dengan
kecerdasan emosi yang banyak berpengaruh pada skessuk seseorang
dalam melaksanakan tugasnya di masyarakat dan kiemjiéet>

Meskipun dibeberapa lembaga penidikan sudah mengala
dekonstruksi dalam pendidikan namun tidak sedikilapyang masih
menggunakan model tradisional. Terbukti di bebergpabaga pendidikan
saat ini masih menerapkan sistem pendiddiaya bank Proses yang terjadi
pada lembaga pendidikajaya bankadalah kegiatan menabung dimana para

peserta didik dianggap botol kosong (celengan) pma pendidik sebagai

Khaerudin, “Peningkatan Mutu Pendidikan, ...”, JuntatMaret 2009dalam
google. www. Mozzilla firefox.com



penabungnya. Maka yang terjadi bukan proses dikiektomunikasi tetapi
guru menyampaikan pengalaman-pengalaman, mengsingan untuk
diterima, dihafal dan diulangnya secara patuh. Bugerak yang disediakan
hanya sebatas menerima dan menyampatkan.

Pendidikan agama tidak mungkin dapat berhasil demgak sesuai
dengan misinya bilamana hanya berkutat pada traasi® pemberian ilmu
pengetahuan agama sebanyak-banyaknya kepada pdgbktaatau lebih
menekankan aspek kognitif. Suatu pendidikan harapatd mengubah
kemampuan intelektual peserta didik menjadi makaa nilai yang terpatri
itu dapat menjadi sumber motivasi untuk berbuat daerperilaku,
mengamalkan dan mentaati ajaran dan nilai-nilaadagama secara konkret
dalam kehidupan sehari-hati.Dengan kata lain, untuk mencapai tujuan
pendidikan agama yang diharapkan maka pendidikamadyarus menyentuh
semua aspek, yakni aspek pengetahuan (kognitiffyyamgkut nilai atau
sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik).

Pada dasarnya pendidikan agama adalah kegiatan dianghkan
untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghaydda pengamalan
ajaran agama dari peserta didik, yang disampingkumiembentuk kesalehan
atau kualitas pribadi, juga sekaligus untuk memiderkesalehan sosidll.

Maka sudah seharusnya bagi seorang pendidik urgiafusberupaya agar

4 paulo FreirePendidikan Kaum Tertindagenerjemah: Tim Redaks{Jakarta:
LP3ES, edisi revisi, 2008), hal. 52.

5 Muhaimin. Paradigma Pendidikan Islam : Upaya Mengefektifkaendfidikan
Agama Islam di SekolgBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), hal.169.

6 Muhaimin.Paradigma., hal. 76.



kegiatan pembelajaran yang disajikan menjadi petrnakna”, sehingga
dapat mengantarkan kepada tujuan yang diharapkan.

Untuk mencapai tujuan pendidikan agama terseburidigan suatu
formula baru dalam proses pendidikan agama yangubktas. Seperti
halnya pendidikan agama yang diterapkan di Sekdlérnatif Rumah
Pengetahuan “Amartya”. Pendidikan disana dilaksanaesuai dengan paket
pendidikan Agama yang lebih mengutamakan apa yaegjadi patokan
kurikulum nasional dengan melengkapi dan menyeanailengan kebutuhan
anak didik.

Anak didik di Rumah Pengetahuan Amartya semua nrerigggama
Islam, namun dalam pembelajaran agamanya lebik Ogratkan bagaimana
etika sosial itu terbentuk. Etika akan membuat aegranak didik tumbuh
dengan dasar solidaritas, tanggung jawab dan haragdelalui Rumah
Pengetahuan Amartya seorang akan mempertautkamefigan persoalan-
persoalan kemanusiaan dan mengajarkan bagaimai@garsas mampu
mewarnai akhlak sosial anak didikDengan etika sosial anak didik dapat
mengetahui tentang kewajiban manusia sebagai angguat manusig

Berdasarkan atas permasalahan yang telah diuralkeas, maka
peneliti merasa tertarik untuk mengetahui lebiradaimengenai bagaimana
sebenarnya pendidikan agama di sekolah Alternatim& Pengetahuan

Amartya.

" Eko Prasetyo dkKnilah Rumah...hal. 13.
8 Franz Magnis-Suseno dkletika Sosial (Jakart: PT Gramedia Pustaka Utama,
1993), hal. 7.



B. Rumusan masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikanatdis dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagakiner
1. Mengapa Sekolah Alternatif Rumah Pengetahuan Amartgmusatkan
pendidikan agama pada etika sosial?
2. Apa komponen-komponen pendidikan agama Islam dgfementasinya
pada etika sosial di Sekolah Alternatif Rumah P&atgean Amartya?
3. Bagaimana pendidikan agama di Sekolah Alternatin&u Pengetahuan
Amartya ditinjau dari etika sosial?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui tujuan Sekolah Alternatif Rumah PengeiahAmartya
dengan memusatkan pendidikan agama pada etikd sosia
b. Mengetahui komponen-komponen pendidikan agama Isidam
implementasinya pada etika sosial di Sekolah AdtérnRumah
Pengetahuan Amartya.
c. Mengetahui pendidikan agama di Sekolah Alternatifum@h
Pengetahuan Amartya ditinjau dari etika sosial.
2. Kegunaan Penelitian
a. Segi teoritik-akademik
1) Menambah khazanah keilmuan mengenai Pendidikan Agemng
diterapkan di sekolah pada umumnya dan pada sekdlamatif

(non formal) pada khususnya.



1C

2) Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana sedti bidang
pendidikan Islam pada jurusan Pendidikan Agamanidkakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga

b. Segi praktis

1) Memberikan kontribusi berupa bahan masukan yanguber bagi
praktisi pendidikan pada umumnya dan Sekolah AdifriRumah
Pengetahuan Amartya pada khususnya dalam upayagkatian
mutu dan kualitas pendidikan agama.

2) Memberikan masukan kepada Sekolah Alternatif Rumah
Pengetahuan Amartya selain pendidikan agama digus&epada
etika sosial (filosofis) tetapi juga diajarkan pelikbn agama

secara normatif.

D. Kajian Pustaka
Setelah menelusuri beberapa tulisan dan literpurulis menemukan
ada beberapa tulisan yang mengangkat tema serangardepa yang penulis
teliti dalam skripsi ini. Tulisan-tulisan terselauttara lain :
Pertama skripsi yang disusun oleh Eroby Jawi Fahmi, ybagudul
Pendidikan Berbasis Masyarakat (Studi tentang Runfngetahuan
Amartya, Bantul)® Dalam skripsi ini mendeskripsikan dan menganalisis

konsep dan implementasi Pendidikan Berbasis Makga(®BM) di Rumah

19 Eroby Jawi Fahmi, “Pendidikan Berbasis Masyargksktipsi Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.
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Pengetahuan Amartya (RPA), Bantul serta tinjauamdigékan Islam
terhadap PBM di RPA.

Kedua skripsi yang disusun oleh Siti Yuntiah, yang bduyl
Pembelajaran Terpadu PAI di SDIT Lugman Al-HakthDalam skripsi ini
menjelaskan tentang proses pembelajaran PAI meataha integrasi dalam
penyampaian materi PAl dengan mata pelajaran unamjuda keterpaduan
antara ketiga lingkungan pendidikan, yakni : sekol&eluarga, dan
masyarakat dalam rangka untuk mencapai tujuan gisadi yang mencakup
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

Ketiga skripsi yang disusun oleh Beni Iskandar, yangjubolei
Pengembangan Proses Pembelajaran PAI terhadapnkfeagaKeagamaan
Siswa MTsN Sleman 263 di Maguwoharjo Yogyak&tt&alam skripsi
tersebut penulis berusaha mengetahui bagaimanasppesnbelajaran PAI di
MTsN 263 Maguwoharjo dan bagaimana pengembangaselter serta
dampak atau pengaruhnya terhadap perilaku keagasievean

Keempat skripsi yang ditulis oleh Nurul Qamariyah yangjbeul
Etika Sosial Dalam Perspektif Agama Khonghucu Baanh?? Dalam skripsi
tersebut peneliti membahas tentang kedua agama ggdama Khonghucu

dan Islam sama-sama berpandangan bahwa pada hekekatnusia itu

20 Sijtj Yuntiah, “Pembelajaran Terpadu PAI di SDITdman Al-Hakim”, Skripsi
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)20

2L Benj Iskandar, “Pengembangan Proses Pembelajakbnefhadap Pengamalan
Keagamaan Siswa MTsN Sleman 263 di Maguwoharjo #kasta”, Skripsi Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.

22 Nurul Qamariyah, “ Etika Sosial Dalam Perspektifiatna Khonghucu Dan
Islam”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga YogyakaP@08.
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sama di depan Tuhan atau Thian namun yang membadakadalah tingkat
kebajikannya atau dalam Islam tingkat ketagwaannya.

Setelah mengkaji beberapa skripsi diatas, dapattatiki bahwa
belum ada penelitian yang membahas tentang Peadidigama di Sekolah
Alternatif Rumah Pengetahuan Amartya (RPA), Bangpanh, Bantul. Dalam
penelitian ini penulis akan meneliti tentang peikdid agama yang
ditekankan pada etika sosial dan tinjauannya datid? Sekolah Alternatif
Rumah Pengetahuan Amartya (RPA).

E. Landasan Teori
1. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar dancéma
untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahamngmayati dan
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingpangajaran
dan/atau latihaf Dari pengertian tersebut dapat dikemukakan beberap
hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran ié@oh Agama Islam,
yaitu sebagai berikut :

a. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakaiu s
kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihag gdédakukan
secara berencana dan sadar atas tujuan yang hadindpéi.

b. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapaan;
dalam arti ada yang dibimbing, diajari dan/atawatdil dalam
peningkatan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan
pengamalan terhadap ajaran agama Islam.

c. Pendidikan atau Guru Pendidikan Agama Islam (GBRANg
melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran dan/astihah

secara sadar terhadap peserta didiknya untuk maintgpan
pendidikan agama Islam.

2 Nazarudin,Manajemen Pembelajaran “Implementasi Konsep, Kana&tik dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah UmuifY'pgyakarta: TERAS, 2007) , hal. 12.
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d. Kegiatan (pembelajaran) pendidikan agama Islam;iakag
pembelajaran diarahkan untuk meningkatkan keyakinan
pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran dsjama
peserta didik, disamping untuk membentuk keshal¢kaalitas
pribadi) juga sekaligus untuk membentuk keshalebasial.
Dalam arti, kualitas atau keshalehan pribadi ithathpkan
mampu memancar keluar dalam hubungan kesehariaganen
manusia lainnya (bermasyarakat) baik yang seagaesarfa
muslim) maupun yang tidak seagama (hubungan dengan
muslim) serta dalam berbangsa dan bernegara sehihaoat
terwujud persatuan dan kesatuan nasiomahifwah Islamiyah
dan bahkan ukhuwah insaniy%h.

Pendidikan Agama Islam adalah segala usaha yangupde
pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap anakelgérsetelah selesai
pendidikannya dapat memahami, menghayati, dan mealgan ajaran
Islam serta menjadikannya sebagaiy of life (jalan kehidupan) sehari-
hari, baik dalam kehidupan pribadi maupun sosiama®syarakatan.
Pendidikan Agama Islam dimaknai juga sebagai ugahg lebih khusus
ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberaganaaak didik agar
lebih mampu memahami, menghayati dan mengamalkararagjaran
Islam?® Pendidikan Agama Islam yang dimaksudkan disiniadaalah
satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah dtifr Rumah
Pengetahuan Amartya, yaitu pelajaran pendidikamaganeskipun tidak
memakai platform pendidikan Agama Islam tetapi jpdiken agama yang
dipakai di Rumah Pengetahuan Amartya adalah IsRendidikan agama
yang diajarkan di RPA terbingkai dalam mata petajaimu sosial karena

bagi RPA agama merupakan bagian dari ilmu sose&lljngga agama

24 NazarudinManajemen.. hal. 12-13.
% Achmadi, Islam Sebagai Paradigma llmu PendidikéBandung: Rosdakarya
Aditya Media, 1992), hal. 70.
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dimaknai sebagai esensi ilmu sosial itu sendirsi@ai wilayah praktis
dan sosial di wilayah imanefft. Hal ini bertujuan memberikan
kemampuan dasar pada anak didik tentang agama $&himgga menjadi
seorang muslim yang beriman dan bertaqwa kepadah AHWT serta
berakhlak mulia. Mengenai keberadaan Pendidikamsgbslam ini juga
telah dijelaskan dalam Undang-undang No. 20 tald@8 2entang sistem
pendidikan nasional pada bab IV bagian kesembilasalp30 ayat 1
sampai 5, yaitu tentang pendidikan agdhaAdapun fungsi dari
pemberian pendidikan agama ini adalah untuk mengpksn peserta
didik menjadi anggota masyarakat yang memahami rdangamalkan
nilai-nilai ajaran agamanya dan atau menjadi almiui agama yang
pendidikan keagamaannya dapat diselenggarakan jphdapendidikan
formal, non formal dan inform&f Maksudnya pendidikan agama penting
untuk membekali setiap individiilter berupa nilai-nilai yang berasal dari
Tuhan Yang Maha Esa, sehingga mereka dapat mekgalakehidupan
yang harmonis baik sebagai individu, anggota kemiamasyarakat,
bangsa dan Negara.

Pendidikan dalam perspektif Islam adalah segalehausantuk

memelihara dan mengembangkan fitrah manusia semabes daya

%6 Hasil wawancara dengan Iman Widodo, Kepala SekgRA periode 2008-2009,
tanggal 10 Maret 2009, di Pusham UlL.

27 UNDANG-UNDANG SISDIKNAS, Sistem Pendidikan NasiondSurabaya:
Media Centre, 2005), hal. 22.

%8 |bid.
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manusia yang ada padanya menuju terbentuknya naeseisiuhnyairfsan
kamil) sesuai dengan norma Islam.

Pengertian pendidikan Islam tersebut sejalan dekgasepsi baru
hasil Konferensi Dunia Pertama tentang pendidilgam tahun 1977 di
Mekkah, yang menyatakan bahwa istilah pendidikdamstidak lagi
hanya berarti pengajaran teologik atau pengajala@uian, hadits dan
figh tetapi memberi arti pendidikan di semua cabdmy pengetahuan
yang diajarkan dari sudut pandangan Islam. Konsapusia seutuhnya
dalam pandangan Islam dapat diformulasikan secara fesar sebagai
pribadi muslim yakni manusia yang beriman dan l&rgaserta memiliki
berbagai kemampuan yang teraktualisasi dalam haoumyg dengan
Tuhan, dengan sesama manusia dan dengan alamrrsgkisecara baik,
positif dan konstruktif®
. Etika Sosial

Pembahasan masalah pola kehidupan manusia yart téekgan
penilaian baik dan buruk selalu mengalami kesulftada masalah istilah
dan penafsiran yang sangat beragam. Juga sudutammangang
dipergunakan sangat beragam dan kadang bersifaeldifb Manusia
diciptakan Tuhan dengan kebebasan rasionya untuigaher segala yang
ada di dunia, baik itu dalam ilmu pengetahuan mawggama. Kebebasan
manusia dalam mengambil keputusan setidaknya akembewa pada

perubahan suatu kehidupan yang lebih baik.

29 Achmadi,Ideologi ... hal. 28
% Ibid., hal. 29
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Kondisi yang demikian akan terus membutuhkan selbwatunan
nilai yang memberi keseimbangan bagi manusia dalaemjalani
kehidupannya sebagai individu yang berhubungaralsosupun sebagai
individu yang berhubungan dengan Tuhan. Hal ineltidbkan karena
manusia harus mempertimbangkan implikasi dari getigputusan yang
diambilnya, yakni keputusan yang bisa dipertanggwagbkan. Salah satu
masalah yang utama disini adalah etika, sebab d@pi®an masyarakat
akan selalu dituntut dengan adanya niali-nilai damnma-norma.

Dalam praktek kehidupan manusia istilah etika daoramada
perbedaan. Etika dipakai untuk mengkaji sitem il yang ada.
Sedangkan moral dipakai untuk perbuatan yang sediaiigi.

Etika berasal dari bahasa yunani (etikos,ethosy yaempunyai

arti adat-istiadat, kebiasaan, prakiéiata Yunani ethos dalam

bentuk tunggal mempunyai banyak arti : tempat @hgang biasa,
padang rumput, kandang, kebiasaan, adat, akhlakkywaerasaan,
sikap, cara berfikir. Dalam bentuk jamak (ta ethg)nya adalah
adat kebiasaan. Dan arti terakhir inilah menjatdirlaelakang bagi
terbentuknya istilah etika yang oleh filusuf Yunatiesar

Aristoteles (384-322 s.M.) sudah dipakai untuk nmpnkan filsafat

moral. Jadi, jika kita membatasi diri pada asal-kstia ini, maka

etika berarti : ilmu tentang apa yang biasa dilakulatau ilmu
tentang adat kebiasan.

Berdasarkan terminologi menurut ensiklopedia Briian etika
berarti studi yang sistematis tentang perilaku g@emgertian-pengertian
nilai baik dan buruk, nilai yang sepatutnya, njaing benar dan salah

sebagai prinsip umum. Etika juga suatu tindakarukuimhembenarkan

dalam mempergunakan segala sesuatu dalam kehidigmadisebut juga

3! Lorens Bagus{amus Filsafa{Jakarta: Gramedia, 2002), hal. 217
%2 K. BertensETIKA, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), hal 4
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dengan filsafat moraf Etika juga sering dikatakan sebagai sebuah ilmu
yang sistematik mengenai pendapat-pendapat yangitidik dengan
norma-norma atau nilai-nilai dan istilah-istilah raic**

Kamus Besar Bahasa Indonesia yang baru (DepartBawadidikan
dan Kebudayaan, 1988), etika dijelaskan dengan redaMan tiga arti :
pertamailmu tentang apa yang baik dan apa yang burukteiatang hak
dan kewajiban moral (akhlakkedua kumpulan asas atau nilai yang
berkenaan dengan akhlaketiga nilai mengenai benar dan salah yang
dianut suatu golongan atau masyarakat. Etika mkaupsistem nilai yang
diterjemahkan dari moralitas karenanya etika meapafilsafat moral
atau dengan kata lain merupakan sebuah reflekss Kan mendasar atas
ajaran-ajaran dan pandangan-pandangan moral. Ajaoaa mengajarkan
tentang bagaimana seharusnya hidup dan etikalady rygmpertanyakan
keharusan itu. Dalam artian bahwa, ajaran morallahdaumusan
sistematik terhadap anggapan-anggapan tentang Yyemgilai serta
kewajiban-kewajiban manusta.Dengan demikian bisa dikatakan bahwa
etika adalah penafsiran dari nilai dan ajaran yalilgandung dalam
anggapan-anggapan moral terseBut.

Franz Magnis Suseno memandang etika berbeda demgatitas,

ajaran moral memuat tentang nilai-nilai dan normaawa moral diantara

¥ Rachmat DjatmikaSistem Etika IslariJakarta: Pustaka Paniji Mas, 1996), hal. 29

3 Franz Magnis SusenBtika Jawa Sebagai Sebuah Analisis Falsafi Tentang
Kebijaksanaan Hidup Jaw#Jakart: Gramedia, 1991), hal. 6

% Franz Magnis SusenbBijlsafat Sebagai [Imu Kriti§Yogyakarta: Kanisius 1998),
hal. 29-30.

% Ipid. hal. 31
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sekelompok manusia dan berasal dari satu atau dmbetari sumber
tradisi atau adat, agama atau sebuah ideologi. I@ameetika bukan
sumber tambahan moralitas melainkan merupakan fdilsayang
merefleksikan ajara-ajaran moral yang mempunyaa loini khas : bersifat
rasional, kritis, mendasar, sistematik dan normatif

Rasional berarti mendasarkan diri pada nalar, gagamenatasi
yang bersedia untuk dipersoalkan tanpa pengecu#liéis berarti bahwa
filsafat ingin mengerti sebuah masalah sampai karrgla tidak puas
dengan pengertian dangkal. Sistematis adalah leas lpemikiran ilmiah,
pemeriksaan rasional, kritis dan mendasar, diadagkeh demi langkah
secara teratur. Normatif berarti tidak sekedar pwrlean pandangn-
pandangn moral melainkan menyelidiki bagaimana @agan moral yang
seharusnya itulah sebabnya etika disebut juga defilgafat moraf’

Ada beberapa istilah lain yang identik dengan abktiletika
diantaranya adalah istilah akhlak, yang berasal lbalnasa Arab yang
merupakan ilmu yang membahas tentang ajaran-ajaramdasar dari
pandangan-pandangan motaKata susila, adalah kata yang berasal dari
bahasa Sansekerta (su dan $iaiKata susila menunjukan pada dasar,

prinsip atau aturan hidup (sila) yang lebih baik) {§

%7 Franz Magnis Suseno dKkfika Sosial .,.(Jakarta: Gramedia Pustaka Urtama,
1993), hal. 3-6.

%8 K. BertensEtika..., him. 15

39 N. Drijarkara,Percikan FilsafafJakarta: PT Pembangunan Jakarta, 1985), hal.
41.

“Olbid., hal. 42-44.
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Berdasarkan penggunaannya etika dapat dibagi meriga
pengertian, yaitu Pertama,etika sebagai sebuah nilai atau norma yang
menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelodgdakn mengatur
tingkah laku dan dirumuskan sebagai suatu sistdai; kedua, etika
diartikan sebagai kumpulan atas moral atau nilaramgang dijadikan
sumber kode etikketiga etika dipandang menjadi batasan antara sesuatu
yang baik dan buruf

Etika sendiri dibagi lagi kedalam etika umum daikeekhusus.
Etika umum mempertanyakan prinsip-prinsip dasargyaerlaku bagi
segenap tindakan manusia. Sedangkan etika khusosahas prinsip-
prinsip itu dalam hubungan dengan kewajiban mandalam berbagai
lingkup kehidupannya. Dibedakan antara etika imtigi yang
memepertanyakan kewajiban manusia sebagai indteiduama terhadap
dirinya sendiri, terhadap Yang llahi dan etika abdttika sosial jauh lebih
luas dari etika individual karena hampir semua kib&a manusia
bergandengan dengan kenyataan bahwa ia merupakimuknasosial.
Etika sosial membahas norma-norma moral yang ssinggumenentukan
sikap dan tindakan antar manusia. Etika sosial na¢ianyak etika yang
khusus mengenai wilayah-wilayah kehidupan manestaritu?

Etika sosial membicarakan tentang kewajiban manssisagai
anggota umat manusia. Perlu diperhatikan bahwa etdividual dan etika

sosial tidak dapat dipisahkan satu sama lain denggam, karena

41 K. BertensEtika..., hal. 6.
*2 Franz Magnis SusenBtika Politik : Prinsip-prinsip Dasar Kenegaraan Mern,
(Jakarta: Gramedia, 2003), hal.13
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kewajiban terhadap diri sendiri dan sebagai anggotat manusia saling
berkaitan. Etika sosial menyangkut hubungan mandergan manusia
baik secara langsung maupun dalam bentuk kelembadesluarga,
masyarakat, negara), sikap kritis terhadap pandapgadangan dunia dan
ideologi maupun tanggung jawab umat manusia tephdaegkungan
hidup?® Dari semua uraian diatas dapat diartikan bahvka stsial adalah
sebagai cabang ilmu etika yang mengkaji berbageiopéan sosial dari
perspektif nilai-nilai kemanusiaan.

Etika sosial adalah filsafat atau pemikiran krisional tentang
kewajiban dan tanggung jawab manusia sebagai bagiamasyarakdt'
Etika sosial sebagai salah satu cabang dari esiiagsdikaitkan dengan
kehidupan manusia dan hubungannya dengan manus@ lga, baik
secara langsung maupun dalam bentuk pandangan danidadeologi-
ideologi maupun tanggung jawab manusia terhadaguimgan hiduf3®

Sedangkan dalam Islam etika dipahami dengan kdtialakstilah
ini berasal dari bahasa Arab yang dalam al-Qurata kni muncul dalam
bentuk ketiganya yaittkhuluk”“® yang berarti “budi pekerti*’ Sejak
awal perkembangan pemahaman akan wahyu al-Qurédah disadari
bahwa seluruh kandungan al-Quran membentuk etdamisyang

melibatkan kehidupan moral, keagamaan dan sosiat Muaslim. Hal ini

“3 Franz Magnis Suseno dKkfika Mahasiswa.., hal. 7.

*4 Frans Magnis Suseno dKktika Sosial.., hal. 9

S |bid., hal. 7.

46 Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’'drafsir Maudhu’l atas Pelbagai Persoalan
Umat, (Bandung: Mizan, 1977), hal. 253.

4" Rachmat Djatmika, Sistem Etika Islam (Akhlak MijigPustaka: Panjimas,
1996), hal. 16
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semakin diperjelas dengan adanya penegasan bahwauhseisalah
Muhammad ke dunia ini tidak lain adalah demi teemya kesempurnaan

akhlak bagi seluruh umat manusia.

P &,g-oa B g = 5 92~ 2 2o 2 P = P4 20 S P
Al o) W sl opaadly WSV Lo 18505 N3 (osadlly 1 e 185055

) sl At
Artinya :

tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pglaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Alfahtaerat siksa-
Nya.(Q.S. Al-Maidah : 2)

Adapun al-Qur'an dalam kedudukannya sebagai Kkitaioci s
bukanlah sebagai kitab dokumen yang berisi kumpataman formal
spesifik dan harus diketahui pula bahwa al-Qur'akamlah buku yang
berisi teori-teori etika dalam arti yang baku, akatapi ia adalah kitab
yang melibatkan seluruh kehidupan moral, keaganu#an sosial umat
Islam. Sehingga diketahui pula bahwa al-Qur'an yseigh membentuk
keseluruhan etos dari umat Islam. Setidaknya ityéaty tergambar dalam
kehidupan Nabi Muhammad S.A.W dan para pengikutiglam sejarah
awal pembentukan komunitas Muslffh.

Al-Qur'an dan Hadits adalah sumber etika dalam agdstam.
Mengutip pendapat Fazlur Rahman, bahwa kesempuiddak tersebut

dapat diwujudkan melalui tiga konsep utama sebdgaar etika dalam

perspektif al-Qur’'an yaitu iman, Islam, dan tagwa.

“8 Majid Fahri,Etika Dalam IslamTerjemahan Zakiyuddin Baidlawi (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996), hal. xv.
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Islam memandang etika sebagai suatu substansiasigan yang
dijalankan menurut ajaran al-Qur'an dan Hadits.a®eldlalam kebebasan
manusia akan selalu dituntut untuk mempertanggweafkan apa yang
diperbuat baik itu secara individu kepada sosiallahasyarakat maupun
pada Tuhan. Menurut Majid Fachri etika dalam Islditandaskan dan
disandarkan pada al-Quran yang dijadikan sebagkk tukur dalam
keseimbangan manusia dalam melakukan interaksi atengesama
manusia maupun interaksi dengan Tuffan.

Etika dalam Islam, sebagaimana yang terdapat dall&pur'an dan
sebagaimana yang dicontohkan Nabi Muhammad S.Addlah suatu
sistem yang meliputi segala tindakan sehari-hdvagai aplikasi ajaran-
ajaran yang diterangkan dalam hukum Tuhan. Adapmgertian etika
dipakai untuk pembahasan tentang rumusan-rumusangi&t nilai yang
sudah jadi dan siap dipak4i.

Fazlur Rahman mengemukakan, tidak dapat diragukginbbhwa
tujuan diturunkannya al-Qur'an adalah untuk menagagebuah tatanan
masyarakat yang adil, berdasarkan etika dan dapddhan di muka
bumi® Perkembangan etika sosial dalam kehidupan bangsdéakm
adanya, karena ini merupakan pilar berdirinya suatsyarakat dan

bangsa. Adanya suatu bangsa tergantung dari nasrdldngsa tersebut.

9 Majid Fahri,Etika Dalam ...hal. xi

0 M. Amin Abdullah,Falsafah Kalam di Era PostmodernesfYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1994), hal. 147.

°1 Misbah Shoim HarisSpiritualitas Sosial untuk Masyarakat Beradab.
(Yogyakarta: Barokah Offset, 1999), hal. 35
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Bila tinggi moralitasnya maka jayalah bangsa ika yendah moralitasnya
maka jatuhlah bangsa it@.

Ajaran Islam juga sarat dengan pesan-pesan yang Havujudkan
dalam realitas sosial, agar kesejahteraan sosipatdterwujud. Jadi
masyarakat ideal yang ingin dikembangkan Islam adahasyarakat
sejahtera (penuh keadilan, pemerataan, kesempatakethutuhan), dalam
bingkai spiritualisme (nilai-nilai transendentafuntowijoyo mengatakan,
manusia dalam Islam memusatkan diri kepada Allah akhir tujuannya
adalah demi kepentingan manusia itu sendiri. Husma@i teosentris
adalah nilai inti ¢ore valug dari seluruh ajaran Islam.

Dari beberapa pendapat para pemikir Islam di a@sara umum,
etika sosial dalam pandangan Islam merupakan mikiiyang terkandung
dalam Islam yang kemudian termanifestasikan dal@&mtuiknya yang
nyata sebagai pedoman atau tata nilai dalam keaidumerkeluarga,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapang@u kancaltfield
research)artinya, dalam penelitian ini data yang dihasilkiiaapatkan secara
langsung di lapangan. Baik data tertulis maupua gahg berupa lisan dari
perilaku yang diamati. Penelitian ini bersifat dgsiif karena dalam

penelitian ini peneliti berusaha mendskripsikan tsugejala, peristiwa,

°2 Hamka,Lembaga Budi(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996), hal. 3.
%3 Misbah Shoim Haris, Spiritualitas, hal. 30-35.



24

kejadian yang terjadi pada saat sekardrdglam hal ini penelitian dilakukan
di Sekolah Alternatif Rumah pengetahuan Amartya.
2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekattka sosial
merupakan cabang dari ilmu etika yang mengkaji dgab persoalan sosial
dari perspektif nilai-nilai kemanusiaan. Pendekatan digunakan untuk
menganalisis pendidikan agama yang diterapkanldl&le Alternatif Rumah
Pengetahuan Amartya yakni ditekankan pada etikalsasterbentuk.
3. Subyek Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, pada umumnya megansidimpel yang
lebih kecil dan pengambilannya cenderung menjlifiposive sampling’
Maka dalam hal ini, peneliti menggunakaurposive sampling.

purposive samplingdsampel bertujuan), yaitu tehnik sampling yang
digunakan oleh peneliti jika peneliti mempunyaitpebangan-pertimbangan
tertentu di dalam pengambilan sampelffy@alam penelitian yang bersifat
deskriptif, subyek penelitian dapat berupa indiyidelompok, lembaga
maupun masyarakat.

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek peneliaaalah :

a. Pendiri/pemrakarsa

b. Kepala Sekolah

*¥ Nana Sudjana dan Ibrahifenelitian dan Pnilaian Pendidika@Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2001), hal. 64.

%5 Noeng MuhajirMetodologi Penelitian Kualitatif(Y ogyakarta: Reke Sarasin,
edisi IV Cet. Kedua, 2002), hal 42.

56 Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitign{Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal.
128.
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c. Pengurus sekolah/yayasan
d. Pendidik (fasilitator)
e. Anak didik
f. Orang tua siswa
4. Metode pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang cukup dan jelas seseaigah
permaslahan penelitian, peneliti menggunakan mefetggumpulan data
yaitu meliputi :
a. Metode Observasi
Metode observasi atau pengamatan adalah suatik tetau cara
pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamathadap
kegiatan yang sedang berlangsdhdgdbservasi dilakukan dengan cara
langsung, baik secara partisipan maupun non paatis? Teknik
observasi yang peneliti gunakan adalah jenis obsenon partisipan yaitu
pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hdmgraeran, tidak ikut
serta dalam kegiataf.
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tensangna dan
fasilitas yang dimiliki, situasi belajar, dan keaddingkungan sekitar di
Sekolah Alternatif Rumah Pengetahuan Amartya.
b. Metode Wawancarhiterview

Wawancara atainterview sebgai metode pengumpulan data yang

" Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian PendidikagBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 220.

%8 Mohammad NasifVetode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hal. 66.

%9 Nana Syaodih Sukmadinatdetode hal. 216.
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dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatapa nuatk secara

individual maupun kelompo¥. Wawancara ini dapat dipakai untuk
melengkapi data yang diperoleh melalui obser’fadiehnik wawancara

yang digunakan ini adalah bebas terpimpin yaittapgaan yang diajukan

telah dipersiapkan sebelumnya dengan cermat daykdpn namun tidak

terikat oleh nomor urut yang telah digariskan.

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasitdeg
pendidikan agama yang diajarkan di Sekolah Altérn@&®umah
Pengetahuan Amartya serta dapat digunakan jugagaielbmetode
pengumpulan data gambaran umum Rumah Pengetahuartyam

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan datagate
mencari data mengenai hal-hal atau variable yangpbecatatan, transkip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notula rdpgéer, agenda dan lain
sebagainy&®

Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk nperkian
data tetang profil Sekolah Alternatif Rumah Peagean Amartya dan
perkembangannya serta untuk mendapatkan dataidetawitang letak
geografis, jumlah tenaga pengajar dan karyawanddesa peserta didik

dan keadaan sarana prasarana, visi, misi, strokganisasi, maupun hal-

€0 Nana Syaodih Sukmadinatdetode...hal.216.

®1 Sutrisno HadiMetodologi Research I(Yogyakart : Andi Offset, 1989), hal. 64.

62 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi RisefBandung: Mandar Maju, 1990),
hal. 2004.

3 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praki@lakarta:
Rineka Cipta, 2002), hal. 2006.
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hal lain yang berhubungan dengan penelitian.
5. Metode Analisis Data

Sebelum menganalisis data, diperlukan teknik pesaan
keabsahan data. Peneliti melakukan pemeriksaans&bab data yang
didasarkan pada kriteria derajat kepercayagredibility), yaitu
pemeriksaan keabsahan data yang berfungsi sebagaertama,
melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga #hgkepercayaan
penemuannya dapat dicapk&dua,mempertunjukan derajat kepercayaan
hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian olenelgi pada
kenyataan ganda yang sedang dit®iti.

Berdasarkan kriteria ini, tehnik yang digunakanlalddriangulasi
yaitu tehnik pemeriksaan keabsahan data dengan roeraanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperlygmmgecekan atau
pembanding terhadap data §fu.Triangulasi yang digunakan dalam
penelitian adalah pertama, triangulasi dengan sumber dengan cara
membandingkan apa yang dikatakan pendiri/pemrakamendidik,
pengurus sekolah/yayasan, anak didik dan orang siewa; kedua,
triangulasi dengan cara membandingkan hasil obsendengan
wawancara dan hasil wawancara dicek dengan wawabesikutnya serta
dokumen yang ada.

Metode yang digunakan untuk menganalisis data ytaigh

terkumpul dari lapangan adalah metode deskripthitatif yaitu

5 Lexy J. MoloengMetodologiPenelitian Kualitatif,(Bandung : Remaja Rosda
Karya, 2005), hal. 324.
%% |bid., hal. 330.
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menginterpretasikan data yang telah diperoleh kenddentuk kalimat-

kalimat dengan menggunakan langkah-langkah sebagaindiuraikan

oleh Mathew B. Miles dan Michael A. Huberman selbgaikuf® :

a. Pengumpulan data
Untuk memperoleh data dari lapangan, dilakukan dtagi observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Kemudian dalam pendampdata
tersebut dilaksanakan kegiatan triangulasi. Tekyakg digunakan
dalam penelitian ini adalah metode dan sumber gamdzlnya hasil
wawancara dengan pendiri/pemrakarsa dapat dicafadesumber lain
yakni kepala sekolah, pengurus sekolah/yayasandigi&n peserta
didik atau dengan orang tua anak didik. Hasil olzgrdi lapangan
dicek dengan hasil wawancara, dan hasil wawancarek ddengan
wawancara berikutnya serta dokumen yang ada.

b. Redukasi data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatahatmer dan
penyederhanaan, pengabstrakkan, transformasi didsar® yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangaduRsi data bukanlah
suatu hal yang terpisah dari analisis data lapangan

c. Penyajian data
Penyajian data diartikan sebagai kegiatan untukymsm informasi
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpudan

pengambilan tindakan. Dengan penarikan data akzahdmi apa yang

6 Mathew B. Miles dan Michael A. Hubermahnalisis Data Kualitatifpenerjemah
: Rohendi Rohidi (Jakarta: Ul Press, 1992), hal.16dan 19.
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terjadi, apa yang harus dilakukan dan lebih jaghn@eenganalisis atau
mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman didagat dari
penyajian-penyajian tersebut.

d. Penarikan kesimpulan
Langkah ini menyangkut interpretasi penelitian yaitenggambarkan
maksud dari data yang ditampilkan. Cakupan daria cgang
dipergunakan sangat beragam mulai dari perbedaapeatabandingan

yang tipologis dan meluas, pencatatan tema daref@mngokan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah membaca dan memahami skripsiniaka
pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dapkskiiipsikan sebagai
berikut: bagian awal, bagian inti dan bagian akhir.

Pada bagian awal, penulis menyajikan halaman judlgman surat
pernyataan, halaman surat persetujuan, halamareg&ingn, halaman motto,
halaman persembahan, abstraksi, kata pengantaqr daf, dan daftar
lampiran.

Pada bagian inti, diuraikan pembahasan penelitiasil penelitian,
dan analisisnya yang akan disusun dalam empat Babla tiap bab
didalamnya akan ada sub-sub bab.

Pada Bab | yaitu berisi gambaran umum penulisaipskryang
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalgbart dan kegunaan

penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, siastrematika pembahasan. Isi
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bab I ini akan memberikan gambaran tentang peaelitang dilakukan dan
alat menganalisis hasil penelitian.

Pada Bab Il berisi tentang gambaran secara umumlgeRlternatif
Rumah Pengetahuan Amartya Banguntapan Bantul, teadigi dari letak dan
keadaan geografis, sejarah berdirinya dan perkegalmaBSekolah Alternatif
Rumah Pengetahuan Amartya, tujuan, visi-misi, @ogpendidikan, struktur
organisasi, keadaan pendidik, karyawan, orangniaé didik dan anak didik
serta sarana dan prasarana yang dimiliki Sekolatermétif Rumah
Pengetahuan Amartya sebagai penunjang proses pendid

Pada Bab Il berisi tentang hasil penelitian damlsia mengenai
penyajian data tentang Pendidikan Agama di Sekdfibrnatif Rumah
Pengetahuan Amartya Banguntapan Bantul (tinjauainPdfd) yaitu tentang
etika sosial sebagai implementasi nilai-nilai peiidin agama Islam, yang
berisi beberapa sub : dasar pemikiran pendidikaamag Islam dan
Implementasinya pada etika sosial, pendidikan agdamimplementasinya
pada etika sosial, pelaksanaan dan pendidikan agirR®A ditinjau dari
PAI.

Pada Bab IV yaitu berisi penutup, yang berisi tegtkesimpulan,
saran-saran, dan kata penutup.

Bagaian akhir dari skripsi ini adalah daftar puatalan lampiran-
lampiran untuk memperjelas dan mendukung proseseligan yang

dilakukan.
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BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Setelah melalui serangkaian aktifitas peneletiatateg pendidikan agama

Islam di Sekolah Alternatif Rumah Pengetahuan Apaarnaka dapat diperoleh

kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusanlatapanilitian ini, adapun

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai lerik

1.

Pendidikan agama yang diajarkan di RPA ditekankedapetika sosial itu
terbentuk. Etika sosial akan membuat anak didiRlA menjadi manusia
yang sadar akan kehidupannya. Selain sebagai nkakidividu ia juga
sebagai makhluk sosial. Etika sosial akan membuoak alidik di RPA
mampu bertindak, bersikap, berkarakter dan punypribk@dian yang
semuanya itu termanifestasikan dalam kehidupanriseha. Baik di
lingkungan keluarga, masyarakat dan negara. Eklia membuat seorang
anak didik tumbuh dengan dasar solidaritas, tangganwab dan harapan.
Melalui Rumah Pengetahuan Amartya seorang akan ewaypkan diri
dengan persoalan-persoalan kemanusiaan dan mewgajAagaimana
solidaritas mampu mewarnai akhlak sosial anak didéngan etika sosial
anak didik dapat mengetahui tentang kewajiban marsebagai anggota
umat manusia. Di lingkungan keluarga, anak didikjatkan bagaimana
relasi dengan keluarganya, bagimana harus bersigagan kedua orang

tuanya dan saudara-saudaranya, bagaimana watakadakter dalam
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keluarga. Di lingkungan masyarakat, anak didik akayntuk mengenal
aktor-aktor sosial, seperti Pak RT, Pak Lurah, Rzkmat dan di
lingkungan negara, anak didik di samping ditanamkaitai-nilai
nasionalisme dan patriotisme juga dikenalkan denganktur serta
persoalan-persoalan sosial yang ada, misalnyangnkarupsi, KKN,

ketimpangan politik dan sebagainya.

Pendidikan agama di RPA mempunyai tujuan yang sdemgan tujuan
pendidikan agama Islam karena Pendidikan agama yéergapkan di
RPA orientasinya tetap pendidikan Islam, meskipiudakt memakai
platform pendidikan agama Islam. Perspektifnya RRAmandang dan
memaknai bahwa al-Quran itu harus dibumikan, tida&langit. Anak
didik di RPA tidak hanya diajarkan tentang do’ae‘ad mengaji, shalat
dan yang lainnya tetapi lebih kepada penanamanm teitdang mengaji,
shalat, puasa dan lain sebagainya yang ditanamdjak dini pada anak
didik di RPA. Di RPA al-Qur'an dikenalkan sebagaolbgi pembebasan
dan perlawanan, dengan begitu anak didik akanassbdalam memahami
ayat dan memahami struktur sosial yang ada seaiengan. Tujuan
yang ingin dicapai adalah perubahan individu dasiaso perubahan
individu penekanannya terletak pada usaha untukgerext diri sendiri.
Dan perubahan sosial harus dapat diaktualisasiamdkehidupan sosial,
artinya penekanan tujuan pendidikan lebih pada patkan etika sosial
seperti kasih sayang terhadap sesama dan seba§amghalnya dengan

pendidikan agama Islam, pendidikan agama Islamahdigiatan yang
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diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahapamghayatan dan
pengamalan ajaran agama dari peserta didik, yasgmging untuk
membentuk kesalehan atau kualitas pribadi, jugaalspis untuk
membentuk kesalehan sosial. Dalam arti, kualitas keshalehan pribadi
itu diharapkan mampu memancar keluar dalam huburigesgeharian
dengan manusia lainnya (bermasyarakat) baik yamgasea (sesama
muslim) maupun yang tidak seagama (hubungan demyamuslim) serta
dalam berbangsa dan bernegara sehingga dapat adnpefsatuan dan
kesatuan nasionalikhuwah Islamiyahdan bahkan ukhuwah insaniyah.
Hal itu berarti bahwa tujuan pendidikan yang ingilcapai oleh RPA
secara umum, khususnya pada wilayah pendidikan a¢glamnya dalam
bentuk pembelajaran terhadap etika sosial, sechsiamsial tidak terlepas
atau pada hakikatnya sama dengan tujuan pendidigama Islam secara
umum. Hanya saja bentuk penyampaian serta metadpdigunakan oleh
RPA berbeda dengan model-model pembelajaran dirdedelembaga
pendidikan lainnya yaitu proses pembelajaran yabdlpada penanaman

nilai dan praktek.

Saran-saran

1. Pendidikan agama yang diajarkan di RPA hendakrdak thanya
diajarkan secara filosofis tetapi juga diajarkamcasa normatif.
Supaya terjadi keseimbangan terhadap anak didikandal

memahami wilayah dogma agama dan realitas sosigl gda.
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2. Perlu adanya strategi baru dalam menjaring tenagaligik dan
kependidikan, khususnya pendidik materi agama.

3. Status badan hukum RPA sebaiknya dipertegas ken8shingga
eksistensi RPA dapat dengan mudah dikenal di makgaluas.

4. Hendaknya dalam pendanaan RPA tidak bergantung perdanal
atau kelompok. Untuk itu perlu digali lagi sumband yang baru.

5. Perlu adanya penambahan sarana dan prasarana yangdsi

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih baik.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahirabbil’alamiin, selayaknya penelitiaritunkan, teriring
selesainya penelitian dan penulisan skripsi innpBapertolongan dan petunjuk-
Nya, mustahil peneliti dapat menyelesaikannya. &tatl dan salam semoga
selalu terlimpahkan kepada Nabi Muhammad, pembgavaraakhlak yang mulia
sekaligus penyempurna.

Terima kasih, sepatutnya peneliti haturkan, kepataua pihak yang telah
membantu dan memberikan sumbangsih sekecil apapusdap proses penelitian
dan penulisan skripsi ini. Semoga Allah Dzat yanghll Kasih dan Sayang
memberikan balasan dengan sebaik-baiknya balasai@enA

Kepada semua pihak pula, saran dan kritiknya sapejaeliti harapkan.

Terakhir, semoga skripsi ini bermanfaat bagi kamnga.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman wawancar a untuk Dewan Pembina (Pendiri) dan Kepala Sekolah

1

o &~ WD

o

Apa sebenarnya yang dimaksud dengan RPA?

Kapan Rumah Pengetahuan Amartya (RPA) didirikan dan diresmikan?
Apayang melatarbelakangi berdirinya Rumah Pengetahuan Amartya (RPA)?
Apatujuan didirikannya Rumah Pengetahuan Amartya (RPA)?

Bagaimana perkembangan Rumah Pengetahuan Amartya (RPA)?

dari awal berdiri hingga sekarang?

Apavis dan misi Rumah Pengetahuan Amartya (RPA)?

7. Apasgjasarana dan prasarana penunjang siswa di RPA?

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
17.

18.

Lulusan dari mana sajakah tenaga pengajar dan administrass RPA? Haruskah
[ulusan pendidikan?

Apa sagjakriteria dalam penyel eksian calon tenaga pengajar di RPA?
Bagaimanakah penjelasan dari konsep pendidikan yang digunakan oleh RPA
secara umum?

Mengapa RPA tidak langsung mengkerucutkan pada pendidikan agama Islam?
Mengapa pendidikan keagamaan terkesan diuniversalkan (dibahasakan dengan
etika sosial)? Apakah dikarenakan oleh keberadaan siswa yang beragam latar
bel akang agamanya? Mengapa diterapkan seperti demikian?

Apa dasar dan tujuan pendidikan agama di RPA lebih ditekankan pada
terbentuknya etika sosial ?

Bagaimana prinsip-prinsip pendidikan agama lebih ditekankan pada terbentuknya
etikasosial?

Etika sosial juga dibahas oleh beberapa tokoh pemikir. Apakah ada kesamaan
konsep etika sosial yang digjarkan di RPA dengan salah satu diantara tokoh yang
ada? Siapa dan bagaimana?

Pada wilayah pendidikan persoalan keagamaan, khususnya terkait dengan moral,
seperti apakah penjelasan konsep yang digunakan oleh RPA?

Bagaimana dengan pengel olaannya?

Apa yang dijadikan landasan oleh RPA dalam penyusunan seluruh kurikulum
yang ada?

Bagaimana kurikulum pendidikan agama (Islam)?



19.

20.

21.

22.

23.

24.
25.
26.

217.
28.

29.
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Pendidikan Agama Islam dalam perspektif RPA seperti apa? Etika sosa dalam
pandangan RPA seperti apa? RPA secara khusus lebi cenderung memakai mana?
Alasan paling mendasar apa?

Bagaimana menurut Anda pendidikan agama jika ditinjau dari pendidikan agama
Islam?

Bagaimana RPA memandang Islam? Pendidikan Agama Islam, dan Ke-tarbiyah-
an (secaraumum)?

Apakah benar RPA mengambil atau ada inspirasi dari konsep pendidikan salah
satu tokoh pendidikan yang ada? Siapa sgjakah tokoh tersebut (Paulo Freire, YB
Mangunwijaya, Ahmad Dahlan), salah satu diantaranya, atau seluruhnya, atau
salah satu diluar tokoh-tokoh tersebut, atau bagaimana?

Jika memang ada konsep yang diambil atau diinspirasikan dari salah satu kategori
pada no 22, konsep yang diambil atau diinspiraskan adalah konsep yang mana,
seperi apa, mengapa, dan bagaimana mengkontekstualisasikannya?

Bagaimana mangjemen keuangan RPA?

Struktur kelembagaan RPA seperti apa? Siapa sgja?

Bagaimana RPA memahami hubungan antara guru dengan murid? Bagaimana
posisi keduanya yang ideal? Perwujudan dari relasi yang ideal tersebut tercermin
atau termanifestasikan dalam bentuk apa sga (di kelas, di keluarga dan di
masyarakat)?

Bagaimana bentuk keterlibatan orang tua didik? Seperti apa? Mengapa?

Sekarang RPA mulai mengalami beberapa kendala. Kendala apa sga yang
muncul, akar persoalannya apa, seperti apa solusinya dan bagaimana strategi
penerapan atau aktualisas terhadap solusi yang ada?

Apa yang diharapkan oleh RPA sebagai masukan, saran dan kritik untuk RPA ke
depan? Khususnya dengan studi saya mengenai RPA, harapan dari RPA apa?
Atau adakah beberapa hal yang mandiri/orisinil sebagai pemikiran RPA untuk
dapat dijadikan sebagai masukan/pesan/system pemikiran yang akan turut

dituliskan dalam hasil studi saya nantinya?
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B. Pedoman wawancara untuk Wakasek (pengurus) bagian kurikulum

1
2.

Kurikulum apa sgja yang dijadikan pedoman RPA?

Apa yang dijadikan landasan oleh RPA daam penyusunan seluruh kurikulum
yang ada?

Bagaimanakah penjelasan dari konsep pendidikan yang digunakan oleh RPA

secara umum?

4. Kapan pendidikan agamadi RPA diberlakukan?

5. Mengapa RPA tidak langsung mengkerucutkan pada pendidikan agama Islam?

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Mengapa pendidikan keagamaan terkesan diuniversalkan (dibahasakan dengan
etika sosial)? Apakah dikarenakan oleh keberadaan siswa yang beragam latar
bel akang agamanya? Mengapa diterapkan seperti demikian?

Apakah benar RPA mengambil atau ada inspiras dari konsep pendidikan salah
satu tokoh pendidikan yang ada? Siapa sgjakah tokoh tersebut (Paulo Freire, YB
Mangunwijaya, Ahmad Dahlan), salah satu diantaranya, atau seluruhnya, atau
salah satu diluar tokoh-tokoh tersebut, atau bagaimana?

Jika memang ada konsep yang diambil atau diinspirasikan dari salah satu kategori
pada no 6, konsep yang diambil atau diinspirasikan adalah konsep yang mana,
seperi apa, mengapa, dan bagaimana mengkontekstualisasikannya?

Mengenai kegiatan ekstrakurikuler, apa sgja yang ada? Ditekankan dalam bidang
apa?

Mengenai pendidikan agama di RPA lebih ditekankan pada terbentuknya etika
sosia , berawal dari mana dan oleh siapa?

Pada wilayah pendidikan persoalan keagamaan, khususnya terkait dengan moral,
seperti apakah penjelasan konsep yang digunakan oleh RPA?

Tujuan dari pendidikan agama di RPA lebih ditekankan pada terbentuknya etika
sosial itu sendiri?

Pendidikan Agama Islam dalam perspektif RPA seperti apa? Etika sosial dalam
pandangan RPA seperti apa? RPA secara khusus lebi cenderung memakai mana?
Alasan paling mendasar apa?

Sejauh mana pelaksanaan pendidikan agama di RPA?

Adakah konsep tertulis mengenai pendidikan agama di RPA lebih ditekankan
pada terbentuknya etika sosial?

Adakah seleks untuk penerimaan calon siswa baru RPA? Bila ada, siapa?
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16. Sekarang RPA mulai mengalami beberapa kendala. Kendala apa sga yang
muncul, akar persoalannya apa, seperti apa solusinya dan bagaimana strategi
penerapan atau aktualisas terhadap solusi yang ada?

17. Apa yang diharapkan oleh RPA sebagai masukan, saran dan kritik untuk RPA ke
depan? Khususnya dengan studi saya mengenai RPA, harapan dari RPA apa?
Atau adakah beberapa hal yang mandiri/orisinil sebagai pemikiran RPA untuk
dapat dijadikan sebagai masukan/pesan/system pemikiran yang akan turut

dituliskan dalam hasil studi saya nantinya?
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C. Pedoman wawancara untuk Dewan guru atau Pendidik

1

> 0D

O N o O

10.

11.
12.

Segjak kapan Andamengajar di RPA?

Sudah berapa lama Anda memegang materi pendidikan agamadi RPA?

Apalatar belakang terakhir pendidikan Anda? Lulusan tahun berapa?

Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan dalam bidang pendidikan dan

pengajaran baik sebelum maupun setelah menggjar di RPA? Bilaiya, apa sgja?

Bagaimana materi pendidikan agama dilaksanakan di RPA?

Bagiamana proses pendidikannya? Apa peran Anda?

Kurikulum apa yang dijadikan pedoman dalam pendidikan agama di RPA?

Apakah alat yang digunakan olen RPA, khususnya metode yang dipakai dalam

pel aksanaan proses pembelgjaran secara umum? Dan untuk wilayah keagamaan,

metode apa yang digunakan? Bagaimanakah juga RPA mengkerucutkan dalam
bentuk pendidikan etika sosial kepada siswa? Bagaimana alurnya?

a Ss epistemologisnya (sebaga sumber nilai yang diserap untuk pengajaran
etika sosial)

b. Ontologis (bentuk-bentuk atau contoh dari etika sosia yang digjarkan oleh
sumber nilai  tersebut. Jika dikontekstualisaskan pada wilayah
sosial/masyarakat seperti apa)

c. Ss aksiologis (penerapannya bagaimana, bagaimana RPA menarik batasan
wilayah etika sosial yang diajarkan kepada siswa, yaitu batasan baik dan buruk
serta benar dan salah atau dimensi keindahan dari hubungan masyarakat yang
terbentuk)

d. Masih aksiologis (yang diharapkan oleh RPA apa? Mengenai etika sosial yang
digjarkan, input kepada RPA sendiri serta out-putnya, yaitu siswa seperti apa
dan yang memiliki etika sosial serta keagamaan seperti apa yang diharapkan
oleh RPA)

Apa tujuan inti dari pendidikan agama lebih ditekankan pada terbentuknya etika

sosia yang diterapkan di RPA?

Faktor-faktor apa sgja yang menjadi pertimbangan Anda dalam memilih materi

dari tiap-tiap unsur pokok pendidikan agama untuk dilaksanakan dalam proses

pendidikan?

Bagaimana Anda menambah pengetahuan tentang agama sebagai beka mengajar?

Model pendidikan apa sga yang Anda gunakan dalam pendidikan agama?

Mengapa model pendidikan tersebut dipilih?
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13. Bagaimana cara dan bentuk evaluasi pendidikan agama di RPA? untuk aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik?

14. Mengenai pendidikan agama di RPA lebih ditekankan pada terbentuknya etika
sosial, sgjak kapan Anda mulai menerapkannya?

15. Mengapa pendidikan agama lebih ditekankan pada terbentuknya etika sosial
dianggap perlu digunakan di RPA?

16. Untuk materi apa saja pendidikan agama di RPA lebih ditekankan pada
terbentuknya etika sosial?

17. Bagaimana cara Anda menerapkan pendidikan agama lebih ditekankan pada
terbentuknya etika sosial di RPA?

18. Apa sgja hasil belgar yang telah dicapai siswa yang Anda rasakan melalui
pendidikan agama |ebih ditekankan pada terbentuknya etika sosial?

19. Bagaimana Anda (tenaga pengajar) sebagai wakil dari pihak sekolah menjalin
kerjasama dengan pihak orang tua dalam rangka kontrol siswva?

20. Apakah ada integrasi materi pendidikan agama dengan materi lain? Bagaimana
pel aksanaannya?

21. Bagaimana peran dan kontribusi tenaga pengajar yang lain (umum) dalam proses
pendidikan agama di RPA?

22. Apakah ada program ekstra dalam pendidikan agama di RPA? Apakah secarariil
program tersebut membantu tenaga pengajar dalam proses pendidikan agama?

23. Apakah ada faktor-faktor yang dirasa sebagai penghambat dan pendukung yang
Anda temukan selama proses pendidikan agama berlangsung? Bagaimana cara
mengatas nya?

24. Bagaiamana tanggapan siswa terhadap pendidikan agama?

25. Apakah ada pemberian penghargaan (reward) atau hukuman (punishment) pada
peserta didik? Dalam bentuk seperti apa?

26. Apakah para siswa telah menerapkan materi pendidikan agama yang diperoleh
dalam kehidupan sehari-hari?
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D. Pedoman wawancar a untuk Siswa

1

Identitas siswa:
a Nama
b. Jenis Kelamin

2. Apayang medorong kamu bersekolah di RPA?
3. Apakah kamu tertarik dengan semua materi pendidikan agama di sekolah kamu?

4. Apakah kamu selalu mengikuti dengan baik materi pendidikan agama di sekolah

kamu?

5. Apayang kamu sukai dari materi pendidikan agama di sekolah kamu?

6. Senangkah kamu dengan tenaga pengajar pendidikan agama di sekolah kamu?

Mengapa?
Bagaimana menurut kamu cara tenaga penggjar pendidikan agama dalam
menyampaikan materi?

Apakamu merasa kesulitan dalam materi pendidikan agama?

9. Menururut pendapatmu, kamu sudah bisa apa sgja?

10.

11.

Apakah kamu telah menerapkan ilmu yang kamu peroleh dalam kehidupan sehari-
hari?

Apakah dengan diterapkannya pendidikan agama yang lebih ditekankan pada
terbentuknya etika sosial membuatmu lebih mudah dalam memahami readlitas

sosial yang ada?



E. Pedoman wawancara untuk Orang Tua Didik

1

2.

3.

Bagaimana bentuk keterlibatan Anda di RPA dan sgjauh mana?

Apayang sudah dilakukan RPA untuk dapat melibatkan Anda?

Pendapat Anda tentang RPA?

Bagai mana menurut anda perkembangan yang sudah dicapai oleh anak anda?
Bagaimana perilaku sosial anak dengan anda sendiri (sebagai orang tua),
lingkungan dan masyarakat di sekitar anda?

Menurut anda anak anda sudah bisa apa sgja?

Apakah anak anda senang belgjar di RPA?

Apakah dengan belgjarnya anak anda di RPA membuat anak anda lebih bisa
menerapkan nilai-nilai etika sosial?

Apayang anda ketahui tentang agama (Islam)? Pendidikan agama?
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F. Pedoman wawancara untuk Pengurus Sekolah

1

2.

Bagaimana pengel olaan Proses Belgjar Mengajar di RPA?

Bagai mana pengel olaan pendidikan agama yang |ebih ditekankan kepada etika
sosia di RPA?

Hubungan dengan masyarakat (ralitas sosial) dan orang tua didik?

Hubungan dengan masyarakat (realitas sosial) dan peserta didik?

Kendala dalam pengelolaan Proses Belgjar Mengajar di RPA?

Kendala dalam pengel olaan pendidikan agama yang lebih ditekankan kepada etika
sosial di RPA?

Mengapa tertarik mengelola RPA?



Catatan lapangan 1
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Minggu/8 Maret 2009
Jam : 16.00-17.30
Lokasi : TK Baturetno

Sumber Data : llham

Deskrpsi Data:

Observasi ini merupakan observasi non pasrtisiBaneliti hanya mengamati proses
pembelajaran yang berlangsung. Sebelum mulai be¥gas [lham memulai dengan salam.
Hari ini anak-anak didik belajar theater, dengarsMhaam sebagai fasilitator dan Mbak Ati
sebagai pendamping. Sebentar lagi ada pementasagge anak didik datang dengan lebih
semangat. Dan hari ini dihadiri oleh kurang letBh(lima belas) anak didik putra-putri. Anak
didik ada yang semangat dan ada yang tidak, tapahit anak-anak mereka bebas
mengekspresikan rasa dan keinginan mereka di RR&adak didik ingin ikut belajar maka
mereka ikut tapi jika tidak ingin ikut tidak dipakskarena memang itu sudah menjadi prinsip
pendidikan di RPA vyaitu tidak memaksakan kehenda® lain. Anak didik belajar olah
vokal, pernafasan, dan peran.

Setelah selesai belajar, anak didik diajak berkurbptsama untuk evaluasi dan Mas
Ilham sebagai fasilitator mengajak diskusi anakkdientang nilai apa saja yang bisa diambil
dari belajar teather tadi. Hal ini dilakukan supayek didik mengetahui dan paham makna
yang terkandung di dalamnya.

Dalam belajar tidak hanya belajar peran semata natndalamnya terkadung banyak
nilai yang dipelajari. Anak didik bisa belajar sa@imemahami satu dengan yang lainnya,
belajar kekompakan, kebersamaan, keberanian, merdihakesabaran dan yang lainnya.

Dan itu sesuai dengan nilai-nilai yang terkandualguth makna pendidikan agama Islam.

Interpretasi:

Proses pembelajaran pendidikan agama dan implesieydapada etika sosial di
RPA pada ilmu seni theater lebih ditekankan padgaib@ana terbentuknya jiwa-jiwa anak
didik yang saling memahami satu dengan yang lainbghjar kekompakan, kebersamaan,

keberanian, menahan diri, dan belajar tentang keaab
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Catatan lapangan 2

Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari/Tanggal : Kamis/12 Maret 2009
Jam :16.00-17.30
Lokasi : Mushola Perumahan Griya Mutiara

Sumber Data : Ira

Deskrpsi Data:

Observasi ini merupakan observasi partisipan. Reriklt serta dalam proses
pembelajaran hingga selesai belajar. Sebelum rbalajar Mbak Ira memulai dengan salam
dan menyapa anak didik satu persatu sehinggaitegahsana keakraban diantara mereka.
Hari ini adalah belajar sosial dengan tema mengganibgkungan sosial (lingkungan
sekitar) dengan Mbak Ira sebagai fasilitator dars Mlaam sebagai pendamping. Anak didik
dibagi menjadi dua kelompok, kelompok satu danrke@lok dua. Masing-masing kelompok
diberi kertas kosong satu dan spidol untuk menggarsécara berkelompok. Dalam proses
menggambar masing-masing kelompok diberi waktuns@lima detik dan bergantian satu
anak dengan anak yang lain sampai kertas yang unariggambar penuh semua. Setelah
selesai menggambar kemudian masing-masing kelommbkeri tugas untuk
mempresentasikan makna dan maksud gambar yangdiaht, dan kelompok yang lain
mendengarkan sekaligus diberi kewajiban untuk bgaa Begitu bergantian dengan
kelompok yang lain. Setelah itu Mas Ilham membernmainan air berantai.

Setelah selesai belajar, Mbak Ira megajak diskiasi evaluasi anak didik untuk
mengulas materi yang sudah dipelajari bersama. iHialdilakukan agar anak didik
mengetahui dan paham dengan makna yang terkandiaigrdnya.

Dari materi menggambar terdapat nilai solidariteeyjasama, kekompakan, peduli
satu dengan yang lain, menahan diri dan saling rhama Hal ini sesuai dengan nilai-nilai

yang terkandung didalam pendidikan agama Islam.

Interpretas :
Proses pembelajaran pendidikan agama dan implesieydapada etika sosial di
RPA pada ilmu sosia lebih ditekankan pada niladsoitas, kerjasama, kekompakan, peduli

satu dengan yang lain, menahan diri dan saling hama

132



Catatan lapangan 3
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Minggu/22 Maret 2009
Jam :16.00-17.30

Lokasi : Ruang Kelas

Sumber Data : Bekti

Deskrpsi Data:

Observasi ini merupakan observasi non partisipaneRi hanya mengamati proses
pembelajaran yang berlangsung. Sebelum mulai be\#pmk Bekti memulai dengan salam
dan menyapa anak didik satu persatu sehinggaitegahsana keakraban diantara mereka.
Hari ini adalah belajar matematika dengan temaaesi&sial dalam masyarakat dengan
penyadaran kepada anak didik tentang internalisdei-nilai sosial dan moralitas, yaitu:
kepedulian antara yang satu dengan yang lainnylanDproses pembelajarannya, anak didik
dilatih untuk menterjemahkan soal ke dalam linglamgosial. Jadi anak didik tidak hanya
kenal angka tetapi juga mengenal realitas. Hamirak didik belajar pengurangan. Ada yang
mengerjakan sendiri tetapi juga ada yang mengarjakaara berkelompok. Anak didik di
RPA dalam proses pembelajarannya tidak mengenalidat individualistik tetapi
kebersamaan dan keberpihakkan.

Setelah selesai belajar, Mbak Bekti mengajak diskan evaluasi anak didik untuk
mengulas materi yang sudah dipelajari bersama. iHialdilakukan agar anak didik
mengetahui dan paham dengan makna yang terkandiaigrdnya.

Dari materi matematika terdapat nilai sosial damatias Hal ini sesuai dengan nilai-

nilai yang terkandung didalam pendidikan agamanisla

Interpretas :
Proses pembelajaran pendidikan agama dan implesieydapada etika sosial di
RPA pada ilmu matematika lebih ditekankan padarmadesasi nilai-nilai sosial dan

moralitas, yaitu: kepedulian antara yang satu dewygag lainnya.
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Catatan lapangan 4
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Selasa/24 Maret 2009
Jam : 16.00-17.30
Lokasi : Ruang Kelas

Sumber Data : Iman Widodo

Deskrpsi Data:

Observasi ini merupakan observasi non partisipaneRi hanya mengamati proses
pembelajaran yang berlangsung. Sebelum mulai beldgs Iman memulai dengan salam
dan menyapa anak didik satu persatu sehinggaitegahsana keakraban diantara mereka.
Hari ini adalah belajar ilmu bahasa dengan temeaedbsial dalam keluarga yaitu saling
menghormati, solidaritas, dan saling menghargai sama lain dengan mengenal struktur
keluarga dengan menggunakan pendekatan bahasa krggia Anak didik di RPA dilatih
untuk dapat menempatkan posisi mereka ketika meesda di lingkungan keluarga,
masyarakat ataupun negara. Dan tema ini dipilieh@ringkungan keluarga adalah yang
paling dekat dengan keluarga. Pendidik dibiarkatukuriberekspresi dengdogat bahasa
Jawa Yogyanya pada saat anak didik mempraktekKaashskrama inggil mereka.

Setelah selesai belajar, Mas Iman mengajak distasi evaluasi anak didik untuk
mengulas materi yang sudah dipelajari bersama. iHialdilakukan agar anak didik
mengetahui dan paham dengan makna yang terkandiadgrdnya.

Dari materi berlatih bahasa krama inggil tadi tpetanilai saling menghormati, solidaritas,
dan saling menghargai satu sama lain. Hal ini sedelagan nilai-nilai yang terkandung

didalam pendidikan agama Islam.

Interpretas :
Proses pembelajaran pendidikan agama dan implesieydapada etika sosial di
RPA pada ilmu bahasa lebih ditekankan pada bagaimangenal struktur di lingkungan

keluarga setelah itu anak didik dapat memposisikamereka.
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Catatan lapangan 5
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis/26 Maret 2009
Jam :16.00-17.30

Lokasi : Ruang Kelas

Sumber Data : Sita

Deskrpsi Data:

Observasi ini merupakan observasi non partisipaneRi hanya mengamati proses
pembelajaran yang berlangsung. Sebelum mulai bel#éiak Sita memulai dengan salam
dan menyapa anak didik satu persatu sehinggaitegahsana keakraban diantara mereka.
Hari ini anak didik diajak belajar ke luar ruandearena hari ini mereka belajar ilmu alam
dengan tema etika sosial pada lingkungan yaitu agankebersihan air. Anak didik di ajak
oleh pendidik untuk mengetes kadar kebersiharagak dikonsumsi atau tidak. Anak didik
secara brurutan dari rumah ke rumah untuk membgkamtingkat kebersihan air di rumah
mereka masing-masing. Setelah dites ternyata abardy@ga rumah yang airnya kotor dan
tidak layak konsumsi. Kemudian anak didik disurutiulk menganalisis kenapa airnya tidak
bisa dikonsumsi. Pendidik menjelaskan sedikit tegtanateri air bersih dan pentingnya
menjaga lingkungan. Setelah itu anak didik diajeskusi dan mereka diberikan waktu untuk
bertanya.

Setelah selesai belajar, Mbak Sita mengajak diskais evaluasi anak didik untuk
mengulas materi yang sudah dipelajari bersama. iHialdilakukan agar anak didik
mengetahui dan paham dengan makna yang terkandiaigrdnya.

Dari materi ilmu alam tadi terdapat nilai etika isbdingkungan yaitu tentang menjaga
kebersihan air. Hal ini sesuai dengan nilai-nilang terkandung didalam pendidikan agama
Islam.

Interpretas :
Proses pembelajaran pendidikan agama dan implesieydapada etika sosial di
RPA pada ilmu alam lebih ditekankan pada bagaimarak didik dilatih untuk menjaga

lingkungan, seperti kebersihan air.
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Catatan L apangan 6

M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari : Selasa, tanggal 10 Maret 2009
Waktu : Pukul 12.30-14.45 WIB
Lokasi : PUSHAM UII

Sumber Data : Iman Widodo

Deskrips Data:

Informan adalah Kepala Sekolah RPA (Rumah Pengataumartya) Banguntapan
Bantul Yogyakarta periode 2008-2009. Beliau add{&pala Sekolah yang kedua setelah
sebelumnya Saudara Ahamd Zuhdan pada periode 20 -2NVawancara ini adalah
wawancara kali pertama penulis dengan informan daéaksanakan di Pusham UlIl.
Pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan antara laengemai sejarah berdiri dan
perkembangan RPA hingga sekarang, alasan mengagaligan agama di RPA ditekankan
pada terbentuknya etika sosial dan kurikulum pekdidagamanya.

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasivia RPA berdiri pada tanggal 6
Mei 2007 yang diresmikan oleh Bupati Bantul Idhaem@wi. RPA diambil dari nama
anaknya Eko Prasetyo yang pertama kali yaitu Araaf®PA adalah sekolah alternatif yang
diberuntukan bagi anak-anak kurang mampu. RPA s@parperjalannya baru mengalami
dua periode kepengurusan. Kemudian dari segi pdrirgannya dapat dikatakan tidak
begitu baik karena di samping RPA belum mendapgitifgasi berupa surat resmi dari
pemerintah, dari segi pendanaan juga kurang memdukaelum lagi permasalahan tenaga
pendidik dan kependidikan yang hampir semua tepagdidik yang mengajar di RPA masih
kuliah dan bekerja.

Alasan mengapa pendidikan agama ditekankan kepikdasesial adalah bahwa RPA
meyakini wahyu yang diturunkan adalah sebagai llemulawanan atas realitas, , agama ini
(wahyu ini) harus bisa menjadi pendobrak bagi tatamasyarakat yang sudah tidak agamis
lagi. Metodologi pembelajarannya yaitu dengan meatkan realitas sosial, dari konteks ke
teks atau sebaliknya. Kurikulum pendidikan agamBRBA belum selesai, artinya kurikulum
RPA terus berkembang sesuai dengan dialetika melstakarena penyusunan kurikulum
dan metodologi pembelajaran sangat dipengaruhrbetyarakat setempat, tetapi setidaknya
RPA punya landasan riset awal bahwa RPA mengajayanakat yang minoritas dan RPA

berkeinginan memberikan pendidikam yang alterngigindidikan agama yang digunakan
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RPA adalah Islam, meskipun tidak memakai platforendidikan agama Islam jadi

terminologinya RPA bagaimana tetap ayat dan hadist.

Interpretas :

RPA adalah merupakan sekolah alternatif bagi andik ¢qang tergolong kurang
mampu. Namun meskipun demikian dalam segi pengeialm tidak asal-asalan. Terlihat
dari konsep pendidikan yang dilaksanakan. Walawalam perkembangannya ada beberapa
kendala tetapi itu adalah hal yang wajar, melileolah alternative Rumah Pengetahuan

Amartya ini adalah masih tergolong baru.
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Catatan Lapangan 7

M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari : Selasa, tanggal 10 Maret 2009
Waktu : Pukul 17.00-17.45 WIB
Lokasi - UIN

Sumber Data : Ira Sasmita

Deskrips Data:

Informan adalah Wakil Kepala Sekolah RPA period®8R009. Selain itu beliau
setiap hari yang menghandel perpustakaan dan nantyay sosial di RPA. Wawancara ini
berlangsung di depan multi purpose UIN setelah lsebe/a beliau menempuh perjalanan
dari lokasi pekerjaannya. Pertanyaan-pertanyaag gaanyakan antara lain mengenai profil
beliau, kurikulum di RPA, proses pembelajaran, maateri pelajaran, evaluasi serta faktor
pendukung dan kendala dalam proses pembelajaran.

Dari wawancara tersebut diperoleh informasi balbedau mulai mengajar ilmu
sosial sejak tahun 2008. Awal masuk di RPA beliangymengurusi masalah perpustakaan
kemudian karena tenaga pendidik di RPA kurang, kimupeliau diminta untuk mengajar di
RPA dan kebetulan yang diampu adalah materi ilnsiatd_atar belakang pendidikan beliau
adalah S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Jurusasafit setelah sebelumnya menempuh
S1 di kota asalnya yaitu Padang di Jurusan Tatsilisd IAIN Imam Bonjol.

Meskipun belum pernah mengikuti pelatihan khuswengajar pendidikan agama,
namun bukan berarti beliau tidak pernah terjun ledam dunia pengajaran. Sebelum
mengajar di RPA beliau juga pernah mengajar legaprimengajar di TPA dan pondok
pesantren, jadi memang lebih banyak di wilayah agam

Pendidikan agama yang dilaksanakan di RPA mendggunéga tema kurikulum
besar yaitu keluarga, masyarakat dan negara yangdian terejawantahkan dalam materi-
materi yang diajarkan kepada anak didik di RPA.éviahateri tersebut meliputi materi ilmu
sosial, ilmu alam, ilmu seni, iimu bahasa dan matéa.

Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman dan pelagapaaa anak didik terhadap
materi yang telah disampaiakan, beliau bersamagtemendidik yang lainnya di RPA
melakukan evaluasi tri wulan dengan orang tua ahdik. Hal ini dilakukukan RPA agar
selain RPA dapat mengetahui hasil yang dicapai aledk didik juga agar orang tua

mengetahui sendiri perkembangan anak didik selarageka belajar di RPA. Kemudian
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untuk evaluasi anak didik sendiri, pihak RPA tida&nilai dengan angka-angka tetapi lebih
kepada penilaian afektif dan psikomotorik yang uega tidak bisa dilihat dalam jangka
waktu yang relative pendek. Perlu waktu yang panjantuk bisa mengetahui hasil yang
telah dicapai oleh anak didik. Oleh karena itu easinya yaitu dengan melihat,
memperhatikan tindak-tanduk dan perilaku akhlakkagigik selama di RPA, serta anak
didik di RPA juga dibiasakan untuk bisa mengevalufisnya sendiri. Dari keterangan-
keterangan yang di ajukan anak didik dari evalya@simaka dapat dilihat hasil yang dicapai.

Ada beberapa faktor yang menjadi pendukung prosethelajaran pendidikan agama
yang dilaksanakan di RPA yaitu karena konsep peajdrahnya berbasis realitas sosial
sehingga dalam proses pembelajarannya lebih pagleulngan sosial dan itu menguntungkan
bagi pendidik dan anak didik. Kemudian dari kendaleses pembelajran yaitu dari sarana
dan prasarana, dana dan tenaga pendidik di RPA ihaemuanya masih mahasiswa dan
bekerja yang tentunya mempunyai kesibukan sendiiad RPA. Namun demikian tenaga
pendidik di RPA selalu berusaha untuk tetap koesishengajarkan materi-materi yang ada
kepada anak didik, karena bagi mereka anak-andetadaempunyai hak untuk mendapat
pendidikan dan pengajaran yang layak.

Interpretas :

Pendidik di RPA senantiasa berupaya untuk membesgkag terbaik bagi para anak
didik yaitu dengan tetap konsisten mengajarkan raatateri yang ada meskipun ada
beberapa kendala namun hal itu tidak menjadi miadzdai pendidik di RPA. Karena anak-
anak juga berhak mendapat pendidikan dan pengajaraplayak.

139



Catatan L apangan 8

M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari : Jum’at, tanggal 13 Maret 2009
Waktu : Pukul 17.00-17.30 WIB
Lokasi : Kediaman (Perumahan Griya Mutiara), Bethho Banguntapan

Sumber Data : Eko Prasetyo

Deskrips Data:

Informan adalah pendiri RPA. Beliau adalah seornaeigulis yang handal. Tulisan-
tulisannya yang cukup fenomenal yaitu, orang miskisrang sekolah, orang miskin dilarang
sakit dan karya-karya lain mengenai pendidikan.taPgaan-pertanyaan yang diajukan
menyangkut profil beliau, sejarah berdiri dan parkangannya, visi-misi, kurikulum yang
dijadikan sebagai pedoman, dan alasan mengapaddardiagama ditekankan pada etika
sosial.

Dari wawancara tersebut diperoleh informasi bahekab adalah seorang penulis.
Hari-hari beliau dihabiskan dengan menulis buku mi@njadi pembicara ataupun pemateri di
acara-acara seminar di seluruh Nusantara. Meskipamkian beliau tidak lupa untuk segera
mengaktualisasikan wacana dan pemikiran-pemikiralialn. Oleh karena itu beliau di
samping kesibukannya juga sering melakukan diaialpgl dengan para aktifis mahasiswa
diYogyakarta, baik organ ekstra maupun intra kampdelihat dunia pendidikan yang
semakin lama sudah tidak memihak lagi pada masgarpkggiran, beliau tergugah
mengajak teman-temannya untuk mendirikan sebuabladekyang memang diberuntukan
bagi orang-orang yang tidak mampu.

RPA dididrikan pada tanggal 6 Mei 2007 dengan diikan oleh Bupati Bantul
Idham Samawi dan dihadiri oleh warga setempat derjgenlah yang relatif banyak.
Awalnya beliau ingin mendirikan sebuah prpustakgamg menjadi tempat membaca buku
sekaligus belajar anak-anak setempat. Dan seiralgulkemudian perpustakaan itu berubah
menjadi sebuah sekolah alternatif. Pagi hari metedajar di sekolah formal biasa dan
sorenya mereka belajar di RPA. Selama kurang ldbé tahun berjalan, RPA mengalami
maju-mundur dari segi pengelolaan dan manajemenirdgnga yang menjadi salah satu
kendala selain dari aspek dana operasional yangamgrbelum dikelola dengan baik.
Namun hal ini tidak terlalu menjadi hambatan ba§iARdalam menjalankan visi-misinya

yaitu RPA menjawab akan akses pendidikan yang m&tiR4& menjawab akan kurikulum
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yang alternatif dan RPA menjawab akan sistem esaldan keberhasilan yang normatif.
Oleh karena itu pendidikan agama yang diajarkkaRRA lebih ditekankan pada etika sosial
itu terbentuk. Menurut beliau anak itu mempunyaiekian-kelebihan manusiawi yang
harus dimekarkan oleh agama. Pendidikan agamatma teenekankan kepada ekspresi-
ekspresi kemanusiaan anak didik ketika berhdapagatesituasi di luar sehingga kurikulum
agamanya di desain untuk mengenalkan agama dalarekiso tindakan, agama bukan
hafalan, agama adalah tindakan dan amalan-amalag yanalan-amalan itu harus

berimplikasi kepada sosial.

Interpretas :

Rumah Pengetahuan Amartya adalah sekolah alteyaaty diberuntukan bagi anak-
anak yang tidak mampu. Namun meskipun demikian toldexarti RPA tidak mempunyai
konsep pembelajaran yang matang. Hal ini dapdtadiliiari konsep pendidikan agama yang

diajarkan di RPA. Sepanjang perjalananny RPA tktaqsisten dengan visi-misinya.
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Catatan L apangan 9

M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari : Ahad, tanggal 15 Maret 2009
Waktu : Pukul 13.00 - 13.30 WIB
Tempat : Kediaman (Perumahan Griya Mutiara), Bahar Banguntapan

Sumber Data : Pujiati

Deskrips Data:

Informan adalah Sekretaris RPA selama dua kaloderberturut-turut, yaitu periode
2007-2008 dan hingga sekarang periode 2008-2008inSeebagai sekretaris beliau juga
selalu mendampingi pendidik dalam setiap pembelnjaberlangsung, kapanpun dan
dimanapun. Perrtanyaan-pertanyaan yang diajukaaraatdin mengenai pengelolaan RPA,
data anak didik, data pendidik, hubungan RPA dergang tua anak didik, sarana dan
prasarana serta proses pembelajaran di RPA.

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwai dsgi pengelolaan, RPA
mengalami kemunduran. Tenaga pengurus RPA yang mgmapkesibukan di luar RPA.
Sekolah RPA adalah sekolah gratis hingga tenagdigiknyapun gratis, dan inilah salah
satu penyebab pendidik di RPA bekerja di luar RBP&ri dua tahun lalu RPA berdiri, kurang
lebih enam puluh tiga anak tercatat sebagai ar@ik di RPA dan pendidik berjumlah tiga
puluh satu relawan pendidik, namun hingga sekatiaggal 10 tenaga pendidik di RPA yang
masih bertahan menyuarakan hak tentang memperetatidikan bagi kalangan yang kurang
mampu. Kemudian dilihat dari segi hubungan orargdan RPA, hubungannya berjalan
dengan cukup baik karena setiap tiga bulan seltdh Rengadakan pertemuan dengan orang
tua anak didik. Hal ini dilakukan selain orang taéu perkembangan anak mereka juga
sebagai penentu, rembug orang tua anak didik defmjdA dalam menentukan tema
pembelajaran selama tiga bulan ke depan. Jadi duangnempunyai andil yang cukup besar
dalam menentukan rumusan tema pembelajaran di RR&atuk sarana dan prasarananya
memang diakui kurang, tetapi bukan berarti menjpdnghambat berjalannya proses
pembelajaran. Karena pada dasarnya pembelajaran digkukan sering dilaksanakan di

luar ruangan.
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Proses pembelajaran yang berlangsung lebih seramggunakan metode bermain,
diskusi kelompok, presentasi dan belajar di luangan yang disesuaikan dengan materi dan
tema yang akan dipelajari.

Interpretas :

Jumlah anak didik yang pernah belajar di RPA seldoe tahun ini kurang lebih
sebanyak enam puluh tiga anak, meskipun pada smabgdajaran yang datang fluktuatif
tetapi proses pembelajaran tetap berlangsung. Skalardata pendidik berjumlah kurang
lebih sebanyak tiga puluh satu pendidik, namunraiesibukannya masing-masing hingga
sekarang tinggal sepuluh tenaga pendidik di RPA.
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Catatan L apangan 10

M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari : Senin, tanggal 16 Maret 2009
Waktu : Pukul 20.00-20.35 WIB
Tempat : Rumah

Sumber Data : Ahmad Zuhdan

Deskripsi Data:

Infforman adalah mantan Kepala Sekolah RPA perio867-2008. Pada saat
diwawancara beliau baru saja pulang ke rumah damiak Pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan antara lain konsep umum pendidikan di RRdrjkulum, dan alasan mengapa
pendidikan agama lebih ditekankan pada etika sisigrbentuk.

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwasegnumum dari pendidikan di
RPA adalah dipengaruhi oleh tokoh-tokoh pendidikang ada, seperti Paulo Freire, Ki
Hajar Dewantara, Ahmad Dahlan dan Y.B. Mangunwijaf@empat tokoh inilah yang
mempengaruhinya. Dari Ahmad Dahlan dan Paulo Freieenpengaruhi dalam wilayah
konsep pemikiran sedangkan Ki Hajar Dewantara meggrehi dalam segi kurikulumnya
dan Y.B. Mangunwijaya mempengaruhi dalam tema grqembelajarannya yaitu tema
keluarga, masyarakat dan Negara. Tiga tema besan yang menjadi kurikulum di RPA
yang kemudian terejawantahkan dalam materi-matengydiajarkan di RPA yaitu, materi
ilmu sosial, ilmu alam, bahasa, matematika dan gemi.

Alasan mengapa pendidikan agama ditekankan padeenteknya etika sosial
menurut beliau adalah dilatar belakangi oleh kangera orang tua anak didik yang
pendidikannya rendah dan kondisi mereka yang bedasagolongan menengah ke bawah
sehingga setiap hari sibuk dengan bekerja untuk enam kehidupan mereka. Hal ini
berakibat pada pendidikan anak mereka yang rendé&h karena di rumah mereka tidak

pernah mendapat penanaman nilai pendidikan agama.
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Oleh karena itu RPA dalam pendidikan agamanyahlabenitikberatkan pada
terbentuknya etika sosial. Ini menjadi penting karenau tidak mau dalam kehidupannya
anak didik pasti berhadapan dengan sosial. Karelanssebagai makhluk individu mereka

juga sebagai makhluk sosial.

Interpretas :

Konsep umum di RPA dipengaruhi oleh beberapa pemigndidikan, diantaranya
yaitu, Paulo Freire, Ahmad Dahlan, Ki Hajar Dewanatdan Y.B. Mangunwijaya. Dari
pemikir pendidikan tersebut kemudian terejawantatdaam tema pembelajaran, kurikulum
dan materi-materi pembelajaran. Kemudian alasargapmnpendidikan agama di RPA lebih
ditekankan pada terbentuknya etika sosial adaledmigkat dari kondisi dan pendidikan para
orang tua anak didik.
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Catatan Lapangan 11

M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari : Selas, tanggal 17 Maret 2009
Waktu : Pukul 19.30-20.45 WIB
Tempat : Kediaman, Gowok Komplek Polri

Sumber Data : Laode Arham

Deskrips Data:

Informan adalah pengurus RPA dalam bidang Litbaegode 2007-2008, beliau
merupakan salah satu penggodok konsep awal RP&ingal juga beliau aktif di Pusham
Ull. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan adaladraejberdiri dan perkembangannya dan
alasan mengapa pendidikan agama lebih ditekanldmtpabentuknya etika sosial.

Dari wawancara tersebut diperoleh informasi balRRA berdiri berawal dari
banyaknya buku-buku Eko Prasetyo yang berjumlalrgitebih enam ribu lebih sehingga
memunculkan ide untuk dibuat perpustakaan. Kemudmmakin lama anak-anak yang
datang ke ruamah pengetahuan menjadi banyak. Elsetyo dan kawan-kawannya akhirnya
memutuskan untuk membuat sekolah alternatif.

Pendidikan agama yang diajarkan di RPA lebih ditidan pada terbentuknya etika
sosial karena menurut beliau agama bukanlah seldagma atau bahasa-bahasa agama,
RPA mengubah dogma itu menjadi sebuah aksi soskdrbsebagai suatu dakwah semata-
mata. Islam itu mempunyai konsep-konsep ajaranjkiem-pemikran kemudian pemikiran-

pemikiran tersebut ditransformasikan lewat masyaraielalui pendidikan yang ada di RPA.

Interpretas :

Pada awalnya RPA berdiri dari sebuah perpustakaag kemudian menjadi sekolah
alternatif dengan melihat kebutuhan anak-anak dasyarakat sekitar. Kemudian pendidikan
agama yang diajarkan lebih pada terbentuknya etilszal karena RPA memandang bahwa
agama bukanlah sekedar dogma atau bahasa-bahasa tgapi agama adalah lebih pada

tranformasi nilai.

146



Catatan Lapangan 12

M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari : Rabu, tanggal 18 Maret 2009
Waktu : Pukul 13.00-13.20 WIB
Tempat : Kantor Resist Book

Sumber Data : Tri Guntur

Deskrips Data:

Informan adalah Waka Kurikulum RPA selain itu juggiau aktif di Resist Book dan
aktif melakukan dialog bersama kawan-kawan pergerddaik intra maupun ekstra kampus.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan antara laingeman kurikulum yang digunakan di
RPA, metode pembelajaran dan alasan mengapa piamdidgama lebih ditekankan pada
terbentuknya etika sosial.

Dari hasil wawancara diperoleh bahwa kurikulumgdigunakan adalah kurikulum
sendiri dari RPA, artinya RPA membuat kurikulum dienyang tentunya dengan melihat
kebutuhan anak didik dan masyarakat sekitar. Nammaskipun seperti itu RPA tetap
berpatokan pada kurikulum nasional dalam rangka ujelkan tujuan pendidikan.
Kemudian dari kurikulum tersebut dipengaruhi oledrgptokoh pendidikan yaitu Paulo
Freire, Ahmad Dahlan, Ki Hajar Dewantara, dan YM&ngunwijaya dan berimplikasi pada
konsep umum pembelajaran, tema dan materi-mateg g&jarkan di RPA. Konsep umum
pembelajaran lebih pada pendidikan partisipatifagpembelajaran terangkum dalam tema
besar yaitu tema keluarga, masyarakat dan negemaydian proses pembelajarannya yaitu
pendidikan berbasis realitas sosial.

Alasan mengapa pendidikan agama lebih ditekankaia perbentuknya etika sosial
dengan tujuan supaya menanamkan nilai-nilai kemaanspada anak didik bahwa selain
sebagai makhluk individu juga merupakan makhlukiadoadalah bahwa agama bukan
sekedar doktrin tetapi juga sebagai kritik sosiahghn harapan akan dapat mengubah
mainset berfikir anak didik di RPA lebih kritis kexdap realitas.

Interpretas :
Kurikulum yang ada dipengaruhi oleh beberapa tokpkndidikan dan
terejawantahkan dalam tema, proses dan konsep fmarba di RPA dan berdampak pula

pendidikan agama yang lebih ditekankan pada tenkepa etika sosial.
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Catatan Lapangan 13

M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari : Selasa, tanggal 17 Maret 2009
Waktu : Pukul 16.00-16.20 WIB
Tempat : Rumah

Sumber Data : Isti'anah

Deskrips Data:

Informan adalah orang tua dari salah satu anak didRPA, beliau seorang ibu
rumah tangga yang sehari-harinya bekerja mengulaisi mengawasi kegiatan anak-anak.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan adalah mendeneilibatan beliau dengan RPA,
perkembangan anak dan perilaku sosialnya di kediangsyarakat dan negara.

Dari wawancara tersebut diperoleh informasi baketarlibatan beliau dengan RPA
berjalan dengan baik. Setiap tiga bulan sekali RR#ngadakan pertemuan dengan para
orang tua anak didik. Hal ini dilakukan agar tendlubungan yang harmonis antara pihak
RPA dengan orang tua murid. Selain itu juga paengrtua diajak untuk menyampaikan
perkembangan-perkembangan apa saja yang telatadaeph anak mereka selama belajar di
RPA. Kemudian para orang tua diajak untuk mendiglmstema pelajaran yang akan datang
yang tentunya dengan melihat kebutuhan anak dkKikena RPA tidak dapat memantau
perkembangan anak didik selama dua puluh empatpmuh oleh karena itu para orang
tualah yang mempunyai peran pengganti.

Setelah mengikuti proses pembelajaran di RPA glarilanak menjadi lebih baik,
dengan adik dan teman-temannya juga lebih biseatdedan saling menghormati satu sama
lain serta hubungan dengan masyarakat juga melgbiti baik. Hal ini dapat dilihat dari
perilaku anak sehari-hari ketika di rumah. Sebelenanak tidak begitu bagus interaksi
dengan teman dan tetangga, tetapi setelah belajRPA interaksi anak dengan teman,

tetangga, orang tua dan keluarga menjadi lebih baik

Interpretas :
Hasil yang dicapai oleh anak didik setelah belaja RPA dengan proses

pembelajaran yang ditekankan pada terbentuknya stikial mempunyai hasil yang positif.
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Catatan Lapangan 14

M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari : Selasa, tanggal 17 Maret 2009
Waktu : Pukul 16.30-17.00 WIB
Tempat : Rumah

Sumber Data : Nia

Deskrips Data:

Informan adalah salah satu anak didik di RPA. Beanama Nia anak perempuan
yang cukup aktif dan juga pintar ketika proses pelajaran sedang berlangsung. Selain
sekolah di RPA, paginya juga sekolah di SD fornegdesti anak yang lainnya. Pertanyaan-
pertanyaan yang diajuakan antara lain alasan meangafarik belajar di RPA, materi apa
yang paling disukai di RPA dan setelah belajar BARudah dapat melakukan apa.

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa téigarik sekolah di RPA karena
belajarnya menyenangkan, belajar sambil bermain kdalang-kadang praktek. Belajarnya
tidak seperti di sekolah-sekolah formal yang adagyaetiap hari dari pagi sampai siang
duduk di kursi. Anak didik di RPA belajarnya serid@jak ke luar, seperti ke sawah, ke
Malboro, ke Kraton dan yang lainnya. Materi yangjaikan meliputi ilmu sosial, ilmu alam,
ilmu seni, bahasa dan matematika. Namun bukantberateri-materi yang diajarkan tidak
hanya sebatas itu tetapi lebih pada penanaman Sigperti pernah praktek menguji kadar
kebersihan air, membuat pupuk kompos, menanam tmadan lain sebagainya. Jadi dengan
belajar kemudian dipraktekan lebih mudah untuk digeeti.

Interpretas :

Anak didik yang belajar di RPA rata-rata merasaasg dengan metode yang
diterapkan yaitu belajar dengan bermain. Hal inmpenyai dampak yang cukup positif,
dapat dilihat dari kelakuan anak didik selama dARRnN juga anak didik di RPA lebih bisa
untuk mengerti tentang arti hidup dengan beretilsies.
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RANCANGAN PROGRAM KERJA RPA TAHUN AJARAN 2008/2009

NO PROGRAM BENTUK KEGIATAN TARGET/SASARAN JADWAL KORD.
1 Pengembangan - Diskus guru guru dan calon guru 1x 1bulan Kelik
SDM - Pertemuan orang tua orang tua dan masyarakat 1x 3 bulan
- Layanan kesehatan siswa dan mayarakat 1x 1bulan
- Penggjian siswa dan masyarakat 1x 1bulan
2. | Akademik - diskusi evaluas KBM Semua guru dan pengurus 1x 2 bulan Guntur
- penadaan buku pegangan guru, calon guru & 2 X 6 bulan
- pengadaan buku referensi masyarakat 1 x 6 bulan
- pelatihan guru dan calon guru 1 x 4 bulan
- riset guru dan siswa
3. Media - pembuatan bulletin siswa, orang tua siswa ITham,
- pengelolaan web sekolah-sekolah Sita
- pembuatan film stakeholder, jaringan,
- pementasan masyarakat umum
4. Perpustakaan - diskusi pustaka/bedah buku kondisiona Ira
- resensi buku
- tatakelola/Adminisras buku 1x 2 bulan
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Penjelasan bidang studi:

PENGETAHUAN LOGIKA

NO.

JUDUL

POKOK BAHASAN

Lingkungan

dampak apa yang dilakukan
kontradiks alam social/musim
tata ruang PKL, perumahan
konsep dasar alam, air, tanah
lingkungan alternative
gerakan-gerakan lingkungan

policy tentang lingkungan, illegal loging, banjir, jalan tol, ring road.

Sejarah

sgjarah keluarga, masyarakat sekitar

pasar, sejarah ekonomi

tata politik daerah

sgjarah kelas sosial, petani, buruh

sgjarah konflik, kolonialisme

sgjarah pemberontak & profil

sgjarah pendidikan pengetahuan seri orang-orang penting (seri orang-orang besar)

Matematika

angka & berhitung
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logika

teori elavitas propobilitas
nilai lebih & akumulasi

BAHASA DAN SASTRA

NO

JUDUL

POKOK BAHASAN

Media dan budaya
Mengenal media alternatif

media alat propaganda
mengenal media alternatif
mengenal bahasa media

budaya baca tulis

Menulis, membaca, bicara ( B.
Inggris)

Indonesia, B

Komunikasi, bicara, mediasi

Mengenal buku dan karya

Sastra

Mengenal seniman, budayawan
Mengenal karya-karya sastra besar
Mengenal karya-karya seni
Membuat karya sastra/ seni
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JADWAL BELAJAR RPA

NO HARI PELAJARAN GURU
1. Selasa lImu kesehatan Kelik

2. Kamis lImu Alam Sita

3. Sabtu Teater llham-Danang
4. Selasa lImu Bahasa Iman

5. Kamis lImu Sosial Ira

6. Sabtu Matematika Bekti

Ket : Setiap hari pembelajaran di RPA dimulai ppdkul 16.00 -17.30
Pembelajaran dilaksanakan selama tiga kali dalam reégnggu yaitu hari

selasa, kamis dan sabtu.

M ateri Pelajaran Rumah Pengetahuan Amartya
1. Seni & Budaya
a. Tari, musik, teater, lukis

Target : Menciptakan keberanian anak dalam berekspr

2. Science
a. llmu alam : Matematika, Biologi, Fisika
b. llmu sosial : Sejarah

Menciptakan rasa solidaritas
Menciptakan kesadaran tentang realitas social
Target : anak bisa/berani bertutur sekaligus memag;
berbahasa
3. Bahasa
a. Teori & praktek
Kontekstulisasi kata dan kalimat dengan realitas

Target : Suka baca & tulis
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KONSEP MATERI PEMBELAJARAN SENI DAN BUDAYA

1. TEMA : MASYARAKAT
2. MATA PELAJARAN : SENI BUDAYA

Dalam tema masyarakat para peserta didik kami lébkuskan dalam
pemahaman tentang tema masyarakat dimana masyad&iah sebuah ruang
lingkup kehidupan manusia yang sangat komplek Hemntan problematika
sesusai kemampuan para peserta didik . Dalam daspek masyarakat ini kami
mengintensifkan sebuah asumsi tentang pembelajaemyarakat yang berbasis
kearifan local seta rasa solidaritas social tangmngasampingkan nilai nilai
kemanusiaan yang memang perlu diajarkan tidak @arf kehidupan mereka
sehari —hari tanpa meningggalkan tujuan dari rupetigetahuan amartya yang
mengedepankan pemahaman terhadap peserta didikdgergalitas sosisal antara
masyarakat agraris ( tradisisonal ) dan masyaraidustrial (modern) yang

mempunyai perbedaan yang begitu jelas terpamap@amdealitas sosial

A. SENI RUPA B. SENI MUSIK
a. LUKIS a. MODERN
b. GAMBAR b. TRADISISONAL
c. KRIYA c. KONTEMPORER
d. KALIGRAFI

C. SENI SASTRA

SASTRA GERAK SASTRA TULIS

a. DRAMA a. PENULISAN PUISI

b. TEATER b. PENULISAN CERPEN
c. DEKLAMASI PUISI c. PEMBUATAN KLIPING
d. FILM
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Kurikulum Envirotment Class (EClass)

Tujuan :

1.
2.

Meningkatkan kesadaran siswa untuk menjaga keiestalam.
Membangun jiwa kritis dan kepedulian siswa terhduoepagai
permasalahan lingkungan.

Membentuk karakter siswa yang mandiri dan mampeip@sama dalam
kelompok.

Meningkatkan ketrampilan (softskill) siswa dalant ketrampilan di alam

yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-har

Target :

1.
2.

Meningkatnya kesadaran siswa untuk menjaga keiestalam.

Siswa memiliki jiwa kritis dan peduli terhadap beghai permasalahan
lingkungan.

Siswa memiliki karakter yang mandiri dan mampu bglsama dalam
kelompok.

Meningkatnya ketrampilan (softskill) siswa dalanh ketrampilan di alam

yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-har

Metode :

1.

Inclass, pemberian materi dalam kelas dengan baniaser agar proses
belajar mengajar lebih atraktif dan mampu membaerga@mbaran real dari

kondisi lapangan yang berupa film, atau foto-fo&ten pengajaran.

2. Outclass, pemberiaan materi diluar kelas.

3. Observasi lapangan, mengidentifikasi permasalahgkunagan sesuai

dengan materi yang telah diberkan saat inclass.
Diskusi kelompok dan kerja kelompok, difungsikanamagiswa dapat
bekerjasama daam menyelesaikan masalah dan sigwéa lderdinamika

dalam menyampaikan pendapat serta pemikiran yamijjkdnya.
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